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ABSTRAK  
Judul  :  “Peristiwa Pembakaran Bendera eks Hizbut Tahrir Indonesia Oleh 
Barisan Anshor Serbaguna Nahdlatul Ulama Dalam Perspektif 
Ideologi Louis Althusser”  
Nama Mahasiswa  :  Muhammad Fikri Aziz 
NIM  :  E71213110 
Pembimbing  :  1. Dr. ainur Rofiq Al Amin 
2. Muchammad Helmi Umam, M. Hum 
Skripsi ini adalah studi tentang munculnya dinamika peristiwa pembakaran 
bendera eks HTI oleh Banser di Garut Jawa Barat saat Merayakan Hari Santri 
Nasional. peristiwa tersebut dipicu oleh identitas bendera yang menjadikan polemik, 
sehingga memunculkan beberapa frame terkait peristiwa tersebut. Kelompok bela 
negara menyebutkan bahwa bendera tersebut merupakan milik kelompok eks HTI 
yang keberadaanya telah dilarang, sedangkan aksi bela agama mengklaim bahwa 
bendera tersebut milik umat Islam dan tindakan pembakaran itu diklaim sebagai 
bentuk penistaan agama. Kedua statement itu dibentuk melalui frame ideologi 
masing-masing kelompok yang akan dikaji dengan ideologi Althusser. Penelitian ini 
bertujuan untuk mejabarkan kembali framing peristiwa pembakaran bendera yang 
terjadi di Garut dan menganalisisnya dalam Perspektif ideologi Louis Althusser. 
Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode kualitatif, yakni: kajian 
pustaka (Library Research) baik berupa buku, jurnal, dan lain sebagainya. Hasil 
daripada penelitian ini ditemukan beberapa praktik ideologi keagamaan yang 
menyertai dinamika peristiwa tersebut. Hal ini terjadi karena banyaknya ormas agama 
yang menaunginya, sehingga melahirkan frame yang membentuk gerakan yang 
memobilisasi aksi.   
Dalam tinjauan Althusser agama menjalankan praktik ideologinya melalui 
ISA yang direpresentasikan dalam sebuah visi dan misi oleh masing-masing 
kelompok, sedangkan ideologi RSA merepresentasikan tindakan akan hasil dari ISA. 
Banser sendiri memandang bendera tersebut milik eks HTI karena secara fungsional 
bendera tersebut dipakai dan digunakan beberapa kelompok radikal dalam visi misi 
negara Khilafah, dengan demikian tindakan yang dilakukan oleh banser merupakan 
representasi dari visi dan misi yang diperolehnya yang mengusung ide nasionalisme 
landasannya, Hubbul wathon Jargonnya dan Islam Ahluss Sunnah Alirannya.  
 
Kata Kunci: Bendera eks HTI, Banser,Ideologi Louis Althusser. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hizbut Tahrir (HT) merupakan salah satu organisasi Islam yang telah 
tersebar dan berkembang diberbagai penjuru dunia, antara lain: Amerika 
Serikat, Australia, Malaysia, Inggris, Yaman, Tunisia, Indonesia dan lain 
sebagainya.
1Secara harfiyah Hizbut Tahrir memiliki makna “Partai 
Pembebasan” yang berasal dari kata bahasa Arab yakni Hizb “Partai” dan at-
Tahrir “Pembebasan”, sehingga HT mendeklarisikan diri sebagai organisasi 
Islam yang bergerak dalam bidang politik dengan faham Khilafah Islamiyah 
yang bertujuan untuk mengembalikan kejayaan umat Islam. 
Organisasi ini didirikan pertama kali oleh Taqiyuddin an-Nabhani 
(1909-1977), Ia merupakan seorang ulama besar yang termasyhur di Palestina 
dan juga termasuk seorang doktor lulusan universitas al-Azhar Cairo Mesir 
yang sebelumnya pernah menjabat di mahkah isti‟naf menjadi seorang Hakim 
agung Palestina.
2
Lahirnya organisasi ini di latar belakangi oleh kehancuran 
umat islam didunia, khususnya negara Palestina. Mereka menganggap 
bahwasannya kejayaan umat Islam terletak pada sistem khilafah. Dalam 
uraiannya, semasa sahabat nabi sistem khilafiyah eksis digunakan sebagai 
sistem dalam mengatur pemerintahan sehingga sistem tersebut menyulitkan 
                                                          
1
 Fahmi Amhar, Peta Global Perjuangan Menegakkan Khilafah, dalam majalah Al-Wa‟ie (No. 
119, Tahun X,1-31 Juli 2010),9-11. 
2
 Ihsan Samarah, Biografi Singkat Taqiyuddin al-Nabhani (Bogor: al-Izzah Press, 2002), 4. 



































kaum Yahudi untuk mewujudkan cita-citanya dalam membangun negara Israel 
di Palestina.Namun, setelah robohnya sistem khilafah yang dipimpin oleh 
Mustafa Kemal at-Tatruk di Timur Tengah. Umat Islam mulai merasakan 
kehancuran di masa kejayaannya, sehingga negara-negara imperialis 
mengambil alih kekuasaan serta membagi wilayah-wilayah bekas kekuasaan 
negara Islam. 
Pada dasarnya, kehancuran umat Islam juga telah dapat dirasakan sejak 
umat Islam terlibat dalam perang Dunia ke 1 pada tahun 1914-1917, dan kalah 
ketika berhadapan dengan tentara sekutu. Sehingga umat islam mengalami 
kerugian atas kekalahannya, terlebih negara Palestina. Pasalnya dalam Pidato 
Balfour sebagai menteri luar negeri Inggris menjanjikan kepada kaum Yahudi 
dan Amerika untuk mendirikan tanah air mereka di wilayah Palestina sebagai 
imbalan atas bantuan saat perang Dunia ke 1. Kemudian wilayah tersebut 
dikenal dengan nama Israel yang telah dideklarasikan kemerdekaannya serta 
di akui oleh PPB dan Amerika pada tahun 1948 sampai saat ini.
3
 
Taqiyuddin an-Nabhani pada saat itu melihat secara langsung atas 
peristiwa kehancuran negara-negara Islam terlebih daerah Palestina yang 
memberikan pengaruh besar terhadap pemikirannya. Sehingga Beliau bercita-
cita mengembalikan kejayaan umat Islam dan memerdekakan negara 
Palestina. Ia berasumsi bahwasannya seluruh negara-negara Islam masih 
belum melahirkan suatu kelompok yang mampu membangkitkan kejayaan 
                                                          
3
 M. Riza Sihbudi & Achmad Hadi, Palestina: Solidaritas Islam dan Tata Politik Dunia Baru 
(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), 103. 



































umat Islam. Sedangkan, semua kelompok yang berdiri dianggap telah 
mengalami kegagalan atas dasar kekeliruan.
4
Berawal dari sinilah 
Taqiyuddinan Nabhani mengkaji serta mempelajari secara mendalam berbagai 
macam gerakan kelompok yang ingin mengembalikan kejayaan umat Islam, 
dan pada ahirnya terbentuklah suatu organisasi partai yang disebut dengan 
Hizbut Tahrir (partai pembebasan) sebagai partai yang bertujuan untuk 
membangkitkan dan menyelamatkan negara-negara Islam dari penjajahan 
bangsa Barat serta mengembalikan kembali kejayaan umat Islam pada masa 
daulah Islamiyah yang sesuai dengan metode kenabian. 
Secara historis, pada tahun 1983 Hizbut Tahrir masuk di negara 
Indonesia dengan dipelopori oleh Abdurrahman al-Baghdadi yang telah aktif 
menjadi anggota HT di Yordania dan membawanya ke Indonesia bersama 
dengan K.H Abdullah bin Nuh dengan sebutan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). 
HTI sendiri mulai melakukan dakwah sejak diselenggarakannya konferensi 
International di Istora Senayan Jakarta yang telah dihadiri beberapa tokoh-
tokoh Islami dari berbagai kelompok lainnya. HTI disambut hangat oleh 
beberapa pesantren, serta sivitas akademika yang berada di Bogor salah 
satunya ITB untuk menyebarkan luas gagasan pemikirannya lewat diskusi dan 
pengajian, Hal itu dikarenakan para tokoh HTI banyak yang berdomisili di 
daerah Bogor Jawa Barat.
5
 
                                                          
4
 Taqiyuddin an-Nabhani, Pembentukan Partai Politik Islam, terj. Zakaria Labib (Jakarta: Hizbut 
Tahrir Indonesia, 2007), 30. 
5
 Afadall, dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: LIPI Press, 2004), 266-267. 



































Perkembangan HTI di Indonesia tidaklah semulus yang diperkirakan, 
sebab HTI muncul di Indonesia pada saat rezim Orde Baru, sehingga pada 
masa tersebut berbagai macam perpolitikan di Indonesia tidak dapat bergerak 
bebas dibawah pemerintahan Orde Baru. Pada masa itu HTI 
dalammenyebarkan dakwahnya dilakukan secara rahasia dan tertutup. Bahkan 
banyak para aktifis HTI yang menyamarkan identitasnya secara sembunyi-
sembunyi, hal tersebut dilakukan karena kebijakan presiden Suharto pada 
Orde Baru yang telah melarang berbagai partai politik atau organisasi yang 
tidak sesuai dengan Ideologi Pancasila.
6
 
Namun setelah lengsernya Orde Baru, banyak para praktisi politik 
berbondong-bondong membentuk suatu partai politik dengan beragam 
idealisme dan ideologi baru baik yang berdasarkan kepentingan kelompok, 
individu, ras maupun agama tertentu. Pada momen ini HTI mulai melegalkan 
beberapa aktivitasnya di Indonesia sebagai organisasi kebangkitan umat Islam 
dengan melakukan beberapa diskusi terbuka dan menyebarkan ajaran khilafah 
Islamiyahnya ke berbagai perguruan tinggi melalui jaringan Lembaga Dakwah 
Kampus (LDK). Namun demikian, dalam perkembangannya HTI masih dalam 
tahap pengembangan kader dan pembinaan dalam memperkuat organisasi.
7
 
Selama masa reformasi HTI juga memproklamirkan dirinya secara 
resmi sebagai partai politik di Indonesia. Sebagaimana dalam aktivitas 
kegiatannya yang bersifat politik, Sebab datangnya HTI ke Indonesia yakni 
                                                          
6
 M. Zaki Mubarak, Genealogi Islam Radikal di Indonesia: Gerakan Pemikiran dan Prospek 
Demokrasi (Jakarta: LP3ES, 2008), 243. 
7
 Ibid., 245. 



































memiliki tujuan dan salah satunya yakni mengubah kesadaran masyarakat 
terhadap pandangan politik. Menurut pandangan HTI sendiri politik 
merupakan sistem untuk mengatur dan memelihara masyarakat sesuai dengan 
hukum-hukum Islam. Dalam keyakinan HTI, hukum islam tidak akan 
terbentuk jika tidak didasari dengan konsep khilafah (negara Islam) 
yangmengharuskan anggotanya untuk berpedoman teguh terhadap al Qur‟an 
dan as-Sunnah yang telah dibawa nabi Muhammad SAW, seperti halnya 
konsep khilafah pada masa kenabian. Organisasi HTI menegaskan 
bahwasannya pemikiran dan aktifitas yang disampaikan oleh HT merupakan 
suatu gerakan yang diambil semata-mata ingin mengembalikan kejayaan umat 
Islam, hal itu juga disebabkan oleh dasar pemikiran HT sebagai gerakan 
politik yang berideologi Islam. Mereka menjelaskan beberapa aspek tentang 
ke-Islaman seperti halnya; Aqidah Islam, hukum Islam, pendapat, pemikiran 
serta konsep yang disebarluaskan lewat buku, media, pamflet dan seminar 
yang telah digelar dibeberapa tempat. Banyak juga ide-ide HTI yang 
bermunculan dilapisan masyrakat baik yang tersebar di Masjid, perkantoran, 
pabrik, kampus baik lewat diskusi maupun seminar dan juga terdapat di 
buletin al Wa‟ie sebagai lembaga dakwah HTI. Sehingga HTI menyebar 
dengan pesat di 150 kota di seluruh Indonesia. 
Dalam konteks kenegaraan Indonesia, keberadaan HTI jauh berbeda 
dengan keberadaan ormas di Indonesia seperti NU, Muhammadiyah dan 
lainnya, baik secara konsep maupun dalam dinamika lokal yang ada di 
Indonesia seperti halnya munculnya “transnasionalisasi”, para ormas Islam di 



































Indonesia lebih memgarahkan kajian tersebut pada “Islam versi Indonesia”, 
sedangkan ideologi transnasionalisme HTI lebih mempresentasikan pada 
gerakan “sentrifugalisme” Islam yang condong terhadap visi kelompok HTI 
yakni menyatukan identitas-identitas umat Islam nasional maupun lokal yang 
tersebar di seluruh dunia di bawah panji-panji otoritas Khilafah Islamiyah. 
Para aktivis HTI sepakat bahwa doktrin tersebut merupakan suatu 
antitesis ideologis yang siap untuk menandingi, bahkan mengganti konsep-
konsep negara (NKRI) yang telah ditetapkan di Indonesia.
8
Namun paham HTI 
tentang konsep negara Islam atau disebut dengan Khilafah Islamiyah jika 
diterapkan di Indonesia merupakan suatu pemahaman atau presepsi yang 
keliru. Karena konsep negara Islam tidak sesuai dengan ideologi Pancasila 
yang telah diyakini oleh bangsa Indonesia sebagai azas kehidupan bangsa 
Indonesia yang sekuler, sebagai wadah untuk perkembangan keanekaragaman 
budaya dan agama secara positif. 
Pada tanggal 8 Mei 2017 pemerintahan Indonesia resmi mengeluarkan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) nomer 2: Tahun 
2017. Perppu tersebut, menyatakan bahwasannya setiap organisasi yang 
muncul haruslah bertujuan untuk membantu dalam menjaga serta membangun 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berlandaskan Pancasila 
dan UUD 45. Atas dasar ini HTI resmi dibubarkan oleh pemerintahan 
dikarenakan melakukan aktivitas dan kegiatan sparatis yang akan mengancam 
                                                          
8
 Masdar Hilmy, “Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir Indonesia”, Islamica: Jurnal 
Studi KeIslaman, Vol. 6, No. 1, September 2011, 1-2. 



































kedaulatan NKRI serta menyebarkan ajaran yang bertentangan dengan 
Pancasila. Pernyataan tersebut juga ditegaskan oleh Wiranto yang pada saat itu 




Terbitnya Perppu tersebut juga disepakati oleh banyak ulama‟ baik 
dari golongan NU, Muhammadiyah, maupun ormas lainnya. Dengan demikian 
segala bentuk ormas atau gerakan yang melawan kedaulatan NKRI, ideologi 
Pancasila serta UUD 45 akan dibubarkan. Sebagaimana Perppu tersebut secara 
umum membatasi aktifitas, kegiatan serta identitas ormas HTI. Namun pada 
peringatan hari Santri se-nusantara terjadi suatu insiden yang membentuk 
suatu polemik berkepanjangan. Peristiwa tersebut terjadi pada tanggal 22 
Oktober 2018 yang memicu pergerakan para demontran/aksi yang menuntut 
pembelaan terhadap insiden pembakaran bendera berwarna hitam di Garut 




Insiden tersebut berawal dengan viralnya vidio yang dikemas oleh 
beberapa media sebagai peristiwa pembakaran bendera bewarna hitam dengan 
simbol bertuliskan kalimat tauhid pada peringatan hari Santri 22 Oktober 2018 
di Garut oleh oknum Banser. Pada mulanya pihak-pihak yang berkaitan dalam 
memperingati hari santri telah sepakat untuk tidak menggunakan atau 
membawa atribut selain bedera Indonesia, namun pada saat itu juga terdapat 
                                                          
9
 “Pembubaran HTI, Jimly: Penjelasan Pemerintah Diperlukan Agar Tak Mispresepsi” Republika 
co.id, 8 Mei 2017. 
10
 “Pembakaran Bendera Tauhid di Garut”: Kolom setelah pembakaran bendera tauhid di Garut, 
dalam https://M.detik.com/news/kolom/post/ diakses pada jam 07.00 WIB, 25 desember 2018. 



































beberapa oknum yang sengaja mengibarkan bendera hitam bertuliskan kalimat 
tauhid sehingga pihak Banser menyita lalu membakarnya dengan alasan 
bahwa bendera tersebut merupakan bendera yang menunjukkan identitas HTI. 
Dari kejadian tersebut banyak para tokoh dan ulama‟ yang sekarang 
menjadikan perdebatan atas pro dan kontra terhadap peristiwa itu. 
Pada pemberitaan media massa peristiwa ini dikenal dengan peristiwa 
pembakaran bendera Tauhid, namun dalam kajian ini penulis mengambil 
framing diantara perdebatan tersebut. Framing tersebut beragkat dari 
perdebatan diantara kedua belah pihak diantaranya, pertama: prespektif yang 
menyakini bahwa bendera yang dibakar merupakan bendera Tauhid, sehingga 
dalam pembakaran bendera tersebut dinilai tidak etis karena bendera yang 
dibakar merupakan panji Rasulullah “ar-Rayyah” dan dalam hal tersebut 
dianggap telah melakukan tindakan penistaan terhadap agama. Sedangkan 
yang kedua: prespektif yang menganggap bendera yang telah dibakar 




Dengan demikian pembakaran tersebut diyakini sebagai aksi dukungan 
terhadap pemerintah yang telah membubarkan organisasi HTI secara resmi. 
Kedua presepsi tersebut merupakan pernyataan yang membentuk pro dan 
kontra atas ketidak sesuaian dalam memandang realitas, sehingga 
menimbulkan suatu bentuk kesalah fahaman arti dalam memahami konteks 
peristiwa pembakaran bendera tersebut. Dalam memahami konteks realitas 
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 Ibid.,. 



































individu maupun kelompok biasanya dipengaruhi oleh berbagai macam 
bentuk ideologi yang telah diyakinya, sehingga dalam peristiwa tersebut 
menimbulkan dinamika dari berbagai macam kelompok ataupun ideologi 
yangada. Ideologi sendiri merupakan rasionalisasi kolektif dari suatu 




Secara umum istilah ideologi dimaknai sebagai bentuk sistem nilai, 
ide, moralitas, interpretasi dunia dan lainnya. Jauh daripada itu, ideologi 
seringkali digunakan oleh beberapa kelompok yang difungsikan untuk 
mempolakan, mengkonsolidasikan, dan menciptakan arti dalam tindakan 
masyarakat sesuai dengan pemahaman ideologi yang dimiliki. Sehingga 
ideologi yang dipegang teguh seseorang ataupun kelompoklah yang dapat 
menentukan cara pandang serta menyikapi persoalan tentang suatu peristiwa 
maupun tindakan manusia. Berdasasarkan pemahaman yang telah dihayati 
manusia dapat menemukan landasannya sendiri sehingga seseorang dapat 
menilai baik maupun buruk sesuai apa yang ia teguhkan dalam ideologinya, 
hal ini terjadi karena didalam ideologi terdapat tiga unsur yakni: pertama, 
terdapat sutau pemahaman atau penafsiran dalam realitas. Kedua, ideologi 
terdapat nilai moral yang telah ditentukan. Ketiga, ideologi menuntut pada 
tindakan, agar dapat mewujudkan nilai yang termuat di dalamnya.
13
 
                                                          
12
 Benjamin Nelson (ed), Freud Manusia paling berpengaruh Abad ke-20, terj Yurni M. Psi 
(Surabaya: Ikon Talitera, Cet. I, 2003),115. 
13
 Sastrapratedja, Pancasila sebagai dalam  kehidupan  budaya  (Jakarta:  Penerbit BP-7  Pusat, 
1991),142. 



































Antonio Gramsci menyebut ideologi tersebut sebagai bentuk 
keabsahan yang bersifat psikologis sehingga ideologi dapat dikatakan sebagai 
wadah dalam mengatur gerak manusia, memberikan kesadaran akan posisi 
mereka, serta perjuangan yang mereka miliki.
14
Dalam pernyataan Gramsci 
tersebut telah menggambarkan bahwa ideologi mempengerahui individu 
sehingga individu tanpa sadar bertindak serta berfikir dengan ideologi yang 
dibawanya, hal ini terjadi karena antara ideologi dan realitas selalu memiliki 
ikatan yang dialektis dan pengaruh antar kedunya, sehingga apa yang telah 
ditangkap maupun dicerna individu terhadap wadah ideologi kelompoknya 
akan menyerap pada setiap perilaku manusia secara refleks. 
Karl Marx menyebutkan bahwa kebenaran ideologi merupakan bentuk 
kesadaran palsu bagi individu, dalam teorinya Marx memberikan sumbangan 
terhadap peranan sosial masyarakat untuk membangun kesadaran serta 
struktur dalam membentuk subjek pada tatanan produktifitasnya. Karl Marx 
menjabarkan ideologi sebagai superstruktur dalam membentuk peradaban, 
serta landasan dasar untuk mencapai kelas dominan. Ideologi yang 
dimaksutkan merupakan kepercayaan atau struktur pemikiran yang 
menyebabkan manusia menafsirkan serta memahami realitas secara salah, 
karena secara umum pendapat tersebut ditentukan oleh posisi sosialnya 
sehingga peran masyarakat sangatlah menentukan kesadaran 
individu.
15
Berangkat dari itu Marx menawarkan konsepsi ideologi sebagai 
bentuk gagasan yang mewakili status sosial. Kurangnya kesadaran penuh 
                                                          
14
 Roger Simon, Gagasan politik Gramsci (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 83. 
15
 Wismoyo, Ideologi: masalah dan peranannya (Jakarta: Penerbit FE-UI, 1981),5. 



































manusia akan status sosialnya maka ia akan menjadi boneka yang akan 
menerima ideologi paksa oleh kelas atas, dengan demikian ideologi akan 
dominan kepada status sosialnya sehingga muncul “kesadaran palsu”. 
Kesadaran tersebut mampu menciptakan suatu ilusi yang mengaburkan 
kepentingan yang sebenarnya dari sekolompok masyarakat dan mendukung 
kelas dominan. Dalam pandangannya Marx menegaskan bahwa ideologi 
merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk mencapai suatu kesetaraan sosial 
dan kesejahteraan dalam masyarakat. 
Louis Althusser sendiri menyatakan bahwa ideologi bukanlah 
kesadaran palsu seperti yang telah dinyatakan oleh Karl Marx, melaikan 
sebagai Profoundly Unconcious, hal yang mendalam dan tidak dapat disadari. 
Ideologi merupakan bentuk yang tertanam dalam diri individu dan juga 
produk sejarah yang menjelma sebagai sosok ilmiah yang ada sejak lahir 
sampai dalam liang kubur umat manusia.
16
Ideologi bisa meliputi fikiran, etika, 
hukum, politik dan lain sebagainya. Bagi Althusser ideologi juga berupa 
kekuatan penguasa dalam membentuk subjek melalui overdeterminasi, atau 
dengan cara mengakui subjek melalui Healing “sapaan”. Dalam pandangan 
Althusser “subjek selalu merujuk pada pemaknaan baru diluar 
dirinya”.Individu menjadi subjek baru dikarenakan subjek telah terinpelasi 
oleh suatu ideologi sehingga yang muncul “subjek konkret” dari ideologi 
penguasa.
17
Maka Althusser menyatakan bahwa ideologi merupakan konsepsi 
                                                          
16
 Louis althusser, Catatan Investigasi (Jakarta: Indoprogress, 2015), 5. 
17
 Robertus Robert, Manusia Politik: Subyek Radikal dan Politik Emansipasi di Era Kapitalisme 
Global Menurut Slavoj Žižek (Tangerang: Marjin Kiri, 2010),101. 



































yang tercipta oleh suatu penguasa guna untuk menciptakan kekuataan dalam 
kekuasaan. 
Bagi Althusser, ideologi yang tertanam pada masyarakat merupakan 
suatu konsepsi yang telah dibentuk atau diciptakan oleh kekuatan atau 
kekuasaan dalam hal ini Althusser menyebutkan Pemerintahan negara, Baik 
itu ISA maupun RSA. ISA sendiri memiliki bersifat halus sehingga 
masyarakat dengan sukarela menerima ideologi yang dibawa oleh 
pemerintahan seperti halnya Pancasila, UUD 45, agama, pendidikan dan lain 
sebagainya, sedangkan RSA merupakan ideologi yang merepresentasikan 
ideologi itu sendiri, ideologi ini merupakan kekuatan pemerintahan yang 
langsung menekan sehingga masyarakat akan tunduk terhadap pemerintahan 
seperti halnya, Penjara, Polisi, Hakim dan lain sebagainya. 
Maka dalam teori tersebut penulis menyatakan bahwa ideologi yang 
dianut masyarakat tidak lepas dari ideologi yang dibawa oleh pemerintahan 
negara. Dengan demikian penulis ingin menjabarkan tidakan yang dilakukan 
oleh Banser terhadap bendera eks HTI lewat ideologi Louis Althusser. Pada 
umumnya pihak Banser melakukan pembakaran bendera HTI, dengan alasan 
bahwa HTI telah dibubarkan oleh pemerintahan Indonesia, sehingga simbol 
yang menjadi identitas atau aktifitas HTI harus juga dilegalkan, dengan alasan 
untuk menangkal kelompok radikal serta menjaga kedaulatan negara dengan 
berlandaskan ideologi pancasila.  



































Banser merupakan suatu gerakan paramiliter yang lahir dari rahim 
organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama di bawah naungan GP Anshor yang 
memiliki fungsi, tugas serta loyalitas yang tinggi terhadap negara, 
pemerintahan, ideologi negara dan norma-norma yang berlaku di negara. Hal 
ini terlihat dalam visi dan misi banser yang menerapkan ideologi semi 
militerisme/paramiliter guna menjaga negara. Visi dan misi tersebut 
diaplikasikan oleh Banser dalam menangkal gerakan radikal serta menjaga 
kedaulatan negara, sebagaimana dalam struktur organisasinya yang berperan 
dalam misi kemanusiaan dunia. Banser juga memiliki peranan yang signifikan 
terhadap negara, peranan tersebut diafirmasikan dalam jargon bela tanah air 
dan negara, sehingga Banser mengklaim dirinya sebagai kelompok paramiliter 
yang maju dalam garda terdepan untuk membela kedaulatan NKRI. Apabila 
negara terjadi situasi yang mengancam, maka banser melalui pola hubungan 
secara instruktif, konsultatif dan koordinatif di bawah komando pimpinan GP 




Sikap tersebut menjadikan Bansersebagai bagian kelompok paramiliter 
yang menggunakan kekuatan semi-militer yang difungsikan secara resmi 
sebagai gerakan pembela dan mitra pemerintahan negara yang dinaungi oleh 
Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi masyarakat yang mendukung, 
membentuk serta menjaga kedaulatan utuh negara. Secara Historis kelompok 
banser memiliki peranan yang kuat dalam membela negara mulai dari era 
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penjajahan, penumpasan PKI, hingga sekarang, Banser di nilai memiliki pola 
yang sama dengan negara yakni ingin menjaga kedaulatan negara Indonesia, 
maka dengan demikian ISA dan RSA pihak Banser telah menganut faham 
ideologi yang dibawa oleh pemerintahan negara. 
Dalam teori dan fenomena tersebut, peneliti akan menjadikan objek 
material tentang framing peristiwa pembakaran bendera Tauhid yang sempat 
viral dan membuat dinamika berkepanjangan di Indonesia, dengan menjadikan 
pemikiran ideologi Louis Althusser sebagai objek formalnya. Sebagaimana 
kerangka pembahasannya, penelitian tersebut bukanlah kajian lapangan 
melainkan kajian pustaka. Adapun data-data yang diperoleh bersumber dari 
internet, jurnal, artikel, skripsi, serta kajian penelitian terdahulu dan kajian 
yang didapat oleh penulis sendiri. 
B. Rumusan Masalah 
Pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, bahwasannya 
penelitian ini bermaksud untuk mengkaji peristiwa pembakaran bendera eks 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dalam prespektif ideologi Louis Althusser. 
Maka dalam mempermudah penelitian ini, peneliti ingin membatasi dalam 
menjabarkan tentang rumusan masalah yakni sebagai berikut: 
1. Bagaimana framing dinamika peristiwa pembakaran bendera eks Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI) oleh Barisan Anshor Serba Guna Nahdlatul Ulama 
(BANSER)? 



































2. Bagaimana analisis framing peristiwa pembakaran bendera eks Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI) oleh Barisan Anshor Serba Guna Nahdlatul Ulama 
(BANSER) menurut perspektif ideologi Louis Althusser? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
penelitian ini ingin mengulas kembali dinamika peristiwa pembakaran bendera 
tauhid dalam prespektif ideologi Louis Althusser dengan tujuan, sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui framing dinamika peristiwa pembakaran bendera eks 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) oleh Barisan Anshor Serba Guna Nahdlatul 
Ulama (BANSER). 
2. Untuk mengetahui framing peristiwa pembakaran bendera eks Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI) oleh Barisan Anshor Serba Guna Nahdlatul Ulama 
(BANSER) dalam perspektif ideology Louis Althusser. 
D. Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang ingin dicapainya. 
Adapun hasil dari capaian penelitian tersebut akan dirincikan ke dalam dua 
pembagian, sebagaimana berikut: 
1. Aspek teoritis: 



































Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 
maupun para intelektual untuk menambah wacana keilmuannya, sehingga 
masyarakat dapat memahami serta mengerti akan praktik dari teori 
ideologi Louis Althusser. Selain itu, dalam penelitian ini juga mengkaji 
tentang dinamika sosial pada saat terjadinya peristiwa pembakaran 
bendera eks hti yang terjadi pada tanggal 22 Oktober 2018 bertepatan 
dengan acara hari santri yang sempat viral dimedia massa sehingga 
penelitian ini berguna untuk mencapai pemahaman masyarakat secara 
rasional dan kritis terkait dinamika peristiwa sosial. 
2. Aspek Praktis: 
Manfaat adanya penelitian ini juga diharapakan untuk dapat 
memotifasi seseorang dalam memahami dinamika peristiwa pembakaran 
bendera tauhid dengan prespektif Louis Althusser. Penelitian ini juga 
diharapkan bisa bermanfaat bagi peneliti lainnya untuk dijadikan sebagai 
literatur atau referensi atas penelitiannya dalam sebuah karya ilmiah yang 
nantinya akan dipublikasikannya seperti buku, tesis, dan skripsi. Terahir, 
dalam penelitian ini nantinya akan ditulis dalam bentuk skripsi, 
sebagaisebuah syarat akademis mahasiswa untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan strata 1 (S1). 
E. Definisi Operasional 
Dalam memperjelas judul peneliti perlu menegaskan sebuah 
istilahyang bersangkutan dengan judul penelitian tersebut yaitu “Peristiwa 



































Pembakaran Bendera Eks Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) oleh Barisan 
Ansor serbaguna Nahdlatul Ulama (BANSER) dalam Prespektif Ideologi 
Louis Althusser”. Untuk itu peneliti akan mendefinisikan beberapa istilah 
dari penelitian agar tema dan judul skripsi ini dapat dipahami serta 
menghindari munculnya salah pengertian judul, maka kiranya perlu sekali 
peneliti untuk menguraikan serta mendifinisikan, sebagaimana berikut: 
1. Peristiwa Pembakaran bendera eks HTI oleh Banser: 
Peristiwa ini terjadi pada tanggal 22 Oktober 2018 saat 
memperingati Hari Santri Nasional di Garut Jawa Barat, yang telah 
menjadi insiden yang berkepanjangan dan menuai kontroverensi 
dibeberapa pihak. Pasalnya oknum Banser yang menjadi barisan 
pengaman kegiatan acara telah membakar bendera bewarna hitam 
bertuliskan kalimat tauhid dalam peristiwa tersebut menjadi dinamika 
masyarakat Indonesia. 
2. Louis Althusser: 
Althusser merupakan salah satu filusuf berpengaruh pada dekade 
1960-1970an yang beraliran Marxis strukturalis dari perancis, Althusser 
sendiri mengembangkan ide-ide kiri kontemporer setelah Marx yang 
dikenal dengan teori overdeterminasi, selain itu Althusser juga mencetus 
teori ideologi. Di samping itu Ia juga merupakan penulis aktif sehingga 
banyak karya yang telah diciptakan diantaranya yakni yang berjudul 
"Untuk Marx" (Pour Marx) dan "Membaca Kapital" (Lire le Capital) 



































membuatAlthusser menjadi terkenal di kalangan intelektual Prancis dan 







Istilah Ideologi sendiri diperkenalkan pertama kali pada akhir abad 
18 sebagai bentuk gerakan revolusi Perancis yang terbentuk melalui 
rancangan sistem pendidikan nasional, pada waktu itu ideologi disebut 
dengan les ideologues atau sekumpulan orang pemikir yang memiliki 
tujuan untuk membangun masyarakat Perancis sebagai masyarakat yang 
rasional dan ilmiah. Paham ideologi tersebut dikenal dengan sebutan 
Science of Ideas yang telah dipelopori oleh filusuf Perancis bernama 
Destutt De Tracy, Science of Ideas sendiri merupakan suatu bentuk 
pendisiplinan ilmu yang digunakan untuk merasionalkan segala sesuatu 
dengan menolak metafisik dan melenyapkan prasangka yang telah 
digunakan oleh masyarakat, dengan demikian ideologi diartikan sebagai 
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Framing merupakan suatu pendekatan untuk mengetahui berbagai 
perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan atau 
masyrakat dalam menyeleksi suatu isu dan menulis berita.
21
Berdasarkan 
pengertian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa framing merupakan 
suatu cara memahami isi berita yang disebarkan oleh media massa untuk 
melaporkan suatu peristiwa berdasarkan sudut pandang yang ingin 
disampaikan kepada publik. Pada tahap penyeleksian tersebut, tidak semua 
fakta yang terjadi dituangkan dimedia massa. Namun, beberapa yang 
sengaja ditonjolkan untuk publik dan juga fakta yang di buang. Semua itu 
tergantung isu yang ingin ditonjolkan kepada publik.  
Pada dasarnyaframing merupakan metode untuk melihat cara 
bercerita (story telling) media atas suatu peristiwa. Sehingga secara tidak 
langsung framming digunakan sebagai alat untung membingkai kembali 




F. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengkaji ulang beberapa 
pembahasan yang berhubungan dengan tema yang telah dimaksudkan. Sebagai 
bahan dalam pijakan dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa kajian 
yang serupa, meskipun terdapat beberapa perbedaan di dalamnya. Oleh karena 
itu tema ini juga ditunjang oleh beberapa penelitian lain yang berkaitan 
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dengan pembahasannya, dan juga karena kajian tentang peristiwa pembakaran 
bendera Tauhid merupakan fenomena yang sangat aktual. Inilah yang menjadi 
daya tarik peneliti dalam mengangkat tema tersebut. Dalam tinjauan pustaka 
ini, peneliti menemukan beberapa penelitian yang sedikit relevan dengan tema 
yang peneliti bahas, diantaranya: 
Pertama, penelitian yang terdapat di Islamica: Jurnal Studi KeIslaman 
dengan judul “Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir (HTI)”23 
dalam penelitian ini membahas tentang proses kemunculan “Islam 
Transnasionalisme” di Indonesia. Dalam menyikapi Transnasionalisme di 
Indonesia HTI memiliki ideologi bahwasannya mereka memiliki faham untuk 
mempersatukan umat muslim didunia bawah daulah khilafah Islamiyah. 
Disinilah akar dari transnasionalisme Islam kelompok eks HTI yang ingin 
mewujudkan negara Islam didunia. 
Kedua, penelitian yang terdapat di Islamica: Jurnal Studi KeIslaman 
yang membahas tentang “Demokrasi Perspektif Hizbut Tahrir Versus 
Religious Mardomsalari Ala Muslim Iran”24, Dalam penelitian ini penulis 
menjabarkan tentang konsep demokrasi dalam pandangan HTI yang mana 
mengantarkan pada pemahaman negara Islam yang dibawah naungan Khilafah 
Islamiyah. Dalam pandangannya HTI menyebutkan bahwa sistem demokrasi 
yang ada didunia ini merupaka sistem kejahatan dari kejahatan maka dari itu 
demokrasi yang ada tidak akan bisa menghantarkan umat Islam pada tatanan 
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konsep hukum Islam sehingga tidak bisa mencapai puncak kejayaan negara 
Islam. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Mardiyansah Mulyaji dengan judul: 
“Taqiyuddin an-Nabhani 1953-1977 (Suatu Tinjauan Historis Tentang 
Perjuangannya di Hizbut Tahrir Palestina)”25, Dalam penelitian ini 
mengungkapkan secara historis perjuangan pendiri Hizbut Tahrir yakni 
Taqiyuddin an-Nabhani yang bertujuan mengungkan visi dan misi berdirinya 
Hizbut Tahrir yang ada di Palestina. Pada mulanya Taqiyuddin an-Nabhani 
melihat secara langsung kedzoliman para zionis Yahudi yang ada di Palestina 
hingga muncullah pemikirannya tentang konsep negara Islam yang harus 
kembali pada Khilafah Islamiyah. 
Keempat, tentang Bendera di Hitzbut Tahrir Indonesia Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Kajian Konteks Sejarah, Konteks Budaya, dan Estetika 
Semiotis)
26
 yang ditulis oleh Deni Junaedi, dalam penelitiannya penulis 
mengkaji serta menyingkap beberapa makna, nilai serta simbol yang 
digunakan kelompok Hitzbut Tahrir Indonesia yang ada di daerah istimewa 
Yogyakarta sesuai kajian semiotis, estetika dan budaya. 
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Kelima, penelitian yang berjudul “Islam Ideologis dan Gerakan Politik 
Islam Kontemporer”27 oleh Syahrir Karir yang mana dalam penelitian ini 
membahas tentang munculnya gerakan ideologis Islam melalui peranan 
politik. Dalam perkembangannya, penggunakan Islam dan politik mengabil 
suatu corak yang dikondisikan oleh kondisi sosio politik lokal maupun akidah 
Islam. Ideologi yang dibawa oleh gerakan politik islam ini merupakan suatu 
produk dari iman dan pengalaman sebagaimana bentuk falsafah religi yang 
kemudian ditafsirkan dan diterapkan dengan berbagai macam ideologi. 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan di atas, penelitian 
ini memiliki beberapa persamaan antara penelitian terdahulu, yakni sama-
sama menggunakan konsep Teori ideologi Louis Althusser dan juga beberapa 
pengantar ideologi sebelum Althusser serta didalam kajian terdahulu 
didapatkan pengantar identifikasi simbol pada bendera Tauhid. Hanya saja 
peneliti masih belum menemukan pembahasan tentang kajian yang berbeda, 
terlebih pada kajian peristiwa pembakaran bendera Tauhid dalam prespektif 
ideologi Althusser. 
Persoalan tersebut memberikan dinamika di beberapa golongan baik 
yang pro maupun kontra terhadap peristiwa tersebut, sehingga kita perlu 
mendefinisikan ulang tentang konsepsi ideologi yang ditawarkan olehbeberapa 
kelompok tersebut. Fenomena ini diperlukan adanya suatu kajian mendalam 
sebagai bentuk upaya kita membedah konsepsi ideologi yang diyakini 
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masyarakat Indonesia dan tentunya memerlukan alat analisis yang memadai. 
Dengan demikian penelitian ini mengkaji peristiwa pembakaran bendera 
Tauhid lewat teori ideologi Louis Althusser. Peneliti juga menggap 
bahwasannya kajian teoritik sudahlah cukup untuk memadai dalam 
menganalisis peristiwa tersebut. 
 
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan bentuk tehnik pengolahan data yang 
sangat diperlukan untuk melakukan sebuah penelitian. Pada penerapannya 
yang tepat dalam penelitian dapat menghindari beberapa kemungkinan akan 
adanya penyimpangan data, sehingga data yang diperoleh benar-benar 
obyektif serta dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya. Oleh karena itu 
penelitian ini meliputi tahapan sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan 
(Library research), yang memiliki dasar sifat penelitian kualitatif-
deskriptif
28
, yakni penilitian yang memfokuskan pembahasannya melalui 
data-data literatur yang representatif dan relevan seperti halnya buku, 
jurnal, skirpsi atau karya tulis ilmiah lainnya. 
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2. Sumber Data 
Dalam tehnik pengumpulan data, peneliti mencari data 
berhubungandengan judul skripsi tersebut. Sumber dari penelitian ini 
bersumber daribeberapa buku, karya tulis ilmiah, skripsi, jurnal maupun 
lain sebagainya.Dengan demikian peneliti mengklarifikasi sumber data 
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 
 
a. Data Primer 
Data primer merupakan salah satu sumber yang bersifat 
universal dalam pencarian data penelitian. Akan tetapi dalam 
penelitian ini, peneliti belum menemukan suatu buku maupun 
penelitian yang membahas terkait tema tersebut, terlebih tentang 
kajian peristiwa pembakaran bendera Tauhid dalam prespektif 
ideologi Louis Althusser, maka dapat dikatakan bahwa penelitian 
ini benar-benar pertama kali dikaji dalam ranah keilmuan. Untuk 
itu sumber-sumber yang didapat untuk penelitian ini diperoleh dari 
tulisan-tulisan yang tersebar luas dibeberapa media massa online 
yang relevan dalam penelitian ini. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan salah satu sumber pendukung 
atas kelengkapan dari data primer, sehingga data yang diperoleh 
bersumber dari beberapa buku pokok, artikel, serta jurnal maupun 



































skripsi yang berkaitan dengan pembahasan teori ideologi Louis 
Althusser, sehinggadalam penelitian ini dapat menjadi komponen 
yang utuh atas kedua data tersebut. 
3. Tahap pengolahan 
Setelah data-data mulai terkumpul dan terorganisir, maka penulis 
merangkum dan melanjutkan ke tahap pengolahan data. Dalam teknik 
pengolahan data ini penulis mengunakan pendekatan analisis framing dan 
filosofis. Adapun metode pengolahan data sebagai berikut: 
a) Melakukan pendekatan analisis dan tinjauan klarifikasi atas data yang 
telah terkumpul secara sistematis dan metodis. 
b) Melakukan suatu interpretasi terhadap data-data yang telah dianalisis oleh 
peneliti sebelumya. 
c) Melakukan Framing suatu peristiwa sosial guna mendukung data-data 
penelitian. 
d) Menuangkan beberapa hasil rangkuman pembahasan ke dalam bentuk teks 
laporan secara sistematis dan metodis. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika Pembahasan merupakan bagian struktur pelengkap dari 
suatu karya ilmiah yang tersusun dari beberapa bagian. Sehingga dalam 
pembentukan konsep karya ilmiah ini akan jelas dan teratur. Adapun 
pembahasan yang akan dibahas terdiri dari 5 bab yang akan diajukan, masing-
masing bab memiliki sub-bab yang menunjang pembahasan tersebut. Oleh 



































karena itu, pada sistematika pembahasan karya ilmiah ini tersusun sebagai 
berikut. 
Bab Pertama, Dalam pertama ini berisi pendahuluan, peneliti 
memberikan gambaran tentang latar belakang pembahasan, rumusan masalah, 
tujuan masalah, manfaat penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua, Dalam bab kedua ini, membahas tentang kajian teori yang 
meliputi: biografi Louis Althusser, karya Louis althusser, serta pemikiran 
Ideologi Louis Althusser. 
Bab Ketiga, Dalam bab ini membahas tentang penyajian data, yang 
akan menjabarkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan dinamika 
pembakaran bendera eks HTI yang meliputi: awal mula munculnya peristiwa 
pembakaran bendera eks HTI, motif dan tujuan pembakaran bendera eks HTI, 
serta indikasi munculnya peristiwa pembakaran eks HTI. 
Bab keempat, Dalam bab ini, berisikan analisis data peristiwa 
pembakaran bendera eks HTI dalam perspektif Louis Althusser yang meliputi: 
Tinjauan Ideological State Apparatus (ISA) dan Tinjauan Represive State 
Apparatus (RSA). 
Bab kelima, Dalam bab ini berisikan tentang uraian kesimpulan dari 
pokok pembahasan, yang terangkai dengan susunan kritik dan saran bagi 
pembaca. 
  




































Istilah ideologi kerap muncul dari berbagai perspektif di kalangan 
tokoh ilmuan maupun filosuf, ideologi sendiri diperkenalkan pada abad ke 18 
dan membawa arus baru dalam kehidupan masyarakat bernegara karena 
ideologi mencakup peranan nilai, aturan dan hukum guna mengatur 
keseimbangan serta menyelaraskan cita-cita. Ideologi sendiri bersumber dari 
nilai-nilai ajaran kebudayaan, kepercayaan, agama serta dapat juga bersumber 
dari suatu pengalaman hidup masyarakat secara individual maupun kelompok. 
 Althusser sendiri menyatakan bahwa ideologi merupakan bentuk 
paling mendasar dari kehidupan manusia, ia juga menawarkan konsepsi 
ideologi ke dalam dua bentuk yakni ISA (Ideological State Apparatus) dan 
RSA (Represif State Apparatus) yang keduanya memiliki peranan dan sitem 
kerja yang berbeda untuk melanggengkan kekuasaan. Dalam bab ini akan 
mengkaji latar belakang kehidupan Louis Althusser, karya pemikirannya serta 
pemikran konsepsi ideologinya. 
A. Latar Belakang Louis Althusser 
Louis Althusser merupakan salah satu filsuf Prancis berdarah Marxis. 
Ia dilahirkan di Birmandreis, Aljazair, pada tahun 1918, sebagai putra Charles 
Althusser dan Luciane Berger. Ayahnya merupakan seorang pegawai bank di 
Prancis, Pada masa mudanya Althusser memiliki ketertarikan terhadap ajaran 
monastik sehingga ia menjadi penganut Katolik yang taat. Konon ia 







































Pendidikan sekolah dasar Althusser mulai ditempuh di Aljazair, 
sedangkan pendidikan sekolah menengah di Marseille, Prancis pada tahun 
1939. Kemudian ia diterima di Ecole Normale Superiure pada tahun 1939 
yang merupakan salah satu institut ternama di Paris dengan fokus pendidikan 
dalam bidang filsafat dan sastra. Sebelum masuk Ecole Normale Superiure ia 
mengikuti jenjang pendidikan ke Lyon untuk mengikuti tes seleksi sebagai 
anggota Concours (ujian seleksi, atau ujian dengan system gugur) yakni suatu 
kegiatan prasyarat yang harus ditempuh agar dapat mengajar pendidikan 
filsafat di sekolah menengah (aggregation de pholoshoper), yang seleksi 
penerimaannya dilakukan langsung dan ditentukan oleh Victor Counsin 
(1792-1867) yang menjabat sebagai menteri pendidikan Paris pada saat itu.
30
 
Dalam menjalankan pendidikannya Louis Althusser dengan terpaksa 
menghentikan studinya yang diakibatkan oleh terjadinya gejolak perang dunia 
ke II. Sebagai penduduk Perancis ia dipanggil masuk tentara Perancis untuk 
terlibat dalam perang yang saat itu negara Perancis menerapkan sistem wajib 
militer sebagai konsekwensi atas perang. Pada bulan Juni 1940 Althusser 
menjaditahanan perang selama lima tahun dan mendekam di Campkonsentrasi 
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di negara Jerman, terutama di daerah Schleswig, Staglag XA dan dibebaskan 
pada tahun 1945 saat berahirnya perang dunia ke II.
31
 
Setelah Perang Dunia ke-II berlalu Louis Althusser kembali 
melanjutkan pendidikannya di Ecole Normale Superieour, dan menyelesaikan 
pendidikannya lewat karya tesis ahirnya pada tahun 1948, dengan mengkaji 
pemikiran filsafat G.W.F Hegel yang digunakan untuk mencapai ujian 
ageregation de philoshopy yang begitu sulit. Pemahamannya terhadap 
pemikiran filsafat Hegel pun ia dapat saat berada dalam kamp penjara, ia 
mempelajarinya dan juga mengkajinya hingga mempengaruhi karya ilmiahnya 
yang berhasil dalam menyelesaikan gelar doktoratnya. Selain ditugaskan di 
ageregation de philosophy pada tahun 1948, Louis althusser juga aktif dalam 
suatu pergerakan aktifis partai komunis dan menjabat sebagai anggota seumur 
hidup di negara Perancis.
32
 
Pada dasarnya Althusser merupakan salah seorang filsuf politik yang 
kurang begitu dikenal oleh publik, dikalangan filsuf politik kepopulerannya 
baru dimulai sejak tahun 1965. Memang, sebenarnya dalam diri Althusser 
tidak memiliki reputasi yang dikenal publik sehingga dalam catatan tentang 
reputasi Althusser lebih disebut sebagai seorang “pertapa”, tapi setelah 
terbitnya Pour Marx (Demi Marx) (1965) dan Lire de Capital (Membaca Das 
Kapital) (1965) mampu melambungkan nama Louis Althusser sehingga 
reputasinya terkenal dikalangan Filsuf politik dan publik secara fundamental. 
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Hadirnya pemikiran Althusser juga mempengaruhi dua tokoh filusuf 
strukturalis yang terkenal, yaitu Michael Foucault dan Jacques Derrida, yang 
pernah terlibat menjadi muridnya.
33
 
Pada tanggal 6 November 1980, Louis Althusser mengalami suatu 
peristiwa tragis yang menimpa istrinya, Helene Rytman yang menyebabkan 
dirinya meninggal dunia. Kisah itu terjadi saat Althusser mengalami depresi 
berat sehingga melakukan pembunuhan terhadap istrinya Helene Rytman, dan 
berahirlah karier gemilangnya dalam bidang keilmuan filsafat secara tragis. Ia 
menceritakan detail kronologis yang menimpa kejadian sesungguhnya, 
dilansir di beberapa media massa ia menyatakan bahwa pada saat itu ia sedang 
memijat leher istrinya. Dalam pemeriksaan medis, secara eksternal pada saat 
tes visum, kulit leher istrinya itu tidak menampakkan tanda-tanda bekas 
cekikan.  
Maka dari itu Althusser dapat terhindar dari hukuman penjara, namun 
Althusser mengalami frustasi yang dikarenakan oleh media massa dan dirinya 
sendiri, sehingga Althusser mengabaikan seluruh prosedur pengadilan publik, 
dan tinggal di rumah sakit hingga tahun 1983. Lalu ia tinggal di utara Prancis, 
dan hidup terisolir dari berbagai pihak, terkecuali para sahabatanya yang 
masih hidup. Pada tanggal 22Oktober 1990 ia meninggal dunia di usianya ke- 
82 tahun yang disebabkan oleh serangan jantung.
34
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B. Karya-karya Pemikirannya 
Louis Althusser merupakan salah seorang pemikir filusuf Perancis 
yang sangat produktif. Dalam karya-karyanya sangat banyak baik itu berupa 
buku, essai, hasil penelitian, artikel, hasil wawancara dan sebagian ceramah-




1. Buku Montesquiue la politique et l'histoire (1959). 
2. Buku Manifestes philosophiques de Feuerbach (1960). 
3. Buku Théorié (teori) yang memuat beberapa pemikiran tentang Marxisme. 
4. Buku Pour Marx; (Demi Marx) (1960-1964). 
5. Lire le Capital, (1965) – Reading Capital. 
6. Artikel Lénine et la Philosophie (Lenin dan Filsafat), terbit Februari 1969. 
7. Reponse a Jhon Lewis yang dipublikasikan pada tahun 1972. 
8. Pada tahun 1974, Althusser mempersembahkan dua karya sekaligus yakni 
Philosophie spontanéé des sevants (Filsafat dan filsafat spontan dari para 
sarjana), dan Eleménts d'auto-ctique (sekelumit kritik diri). 
9. Buku Positions (Posisi-posisi), yang diterbitkan pada tahun 1976 
merupakan kumpulan artikel dengan judul Freud dan Lacan. 
10. Buku Ce qui ne peut plus durer dans le parti communiste (1978). 
11. Essay on ideology, 1984.36 
12. L 'Aviner Dure Longtempt, suvi de Lesfaits, 1992. 
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13. Journal de captive; stalag XA 1940-1945,1992. 
14. Writing of Psychoanalisis, 1996 (disuting oleh Oliver Corpet). 
15. Marchiavelli and Us, 2001 (yang disuting oleh Matheron) 
16. The Humanist Controversy and Other Text, 2003. 
C. Pemikiran Ideologi Louis Althusser 
Gagasan ideologi Althusser sangatlah berbeda dari Desturt de Tracy, 
hal itu disebabkan oleh pemikiran Althusser yang tidak bisa lepas dari 
pengaruh pemikiran Karl Marx. Bagi Althusser, Marx telah membuka 
pencerahan baru tentang ideologi. Gagasan Marx jauh melampaui para 
perumus ideologi terdahulu yang menawarkan suatu konsepsi tentang ideologi 
yang berbasis materialistik dengan memberi pengertian pada level ideologi 
masyarakat. Ideologi diartikan sebagai representasi yang mendominasi pikiran 
seseorang atau kelas sosial tertentu, sebab pada dasarnya ekonomi dibangun 
atas sistem produksi dan reproduksi.
37
Ideologi disini timbul atas prakatek 
materialisme, bukan sebuah gagasan yang terbentuk dalam alam ide, yang 
meyakini realitas materi adalah bagian dari sekunderisasi ide. 
Berawal dari gagasan tersebut Althusser mulai menjabarkan pemikiran 
Marx tentang praktik ideologi itu bekerja. Ia juga memiliki tujuan dari 
menjabarkan teori Marx tersebut yakni dengan membuktikan kepada para 
filsuf marxis ortodoks tentang gagasan barunya Marx terhadap teori-teori 
ideologi, dimana menurutnya “ideologi” bukanlah sesuatu yang berbicara ide 
dan tidak juga melibatkan kesadaran, melainkan suatu hubungan antara 
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“power” dan “action” yang terwujud dalam suatu praktek-praktek material, 
yang sebenarnya sudah tertanam dalam lingkungan kehidupan masyarakat. 
Dalam penjabarannya ia mengungkapkan suatu gagasan ideologi secara 
umum, dan ideologi tersebut yang nantinya akan menjadi suatu kesatuan dari 
ideologi-ideologi yang bersifat regional yang terdiri dalam beberapa aspek 
seperti halnya tentang: agama, politik, etika, legal dan sebagainya. Dari sinilah 
Althusser dinyatakan sebagai filsuf Marxis yang Strukturalis, dengan 
mengungkap saintifik sejarah teori Marx dengan akan membentuk konsep 
Ideologinya. 
Masuknya gagasan Althusser tentang ideologi itu berlandaskan dari 
gagasan Marx tentang ideologi yang temuat dalam buku The German 
Ideologi-nya, Althusser telah menemukan suatu teori yang menimbulkan 
problematika baru tentang konsep ideologi Marx. Rumusan itu menyatakan 
bahwa gagasan ideologi hanyalah sebuah jalinan imajiner yang kasat mata 
atau hanya ilusi belaka seperti halnya mimpi yang kosong dan hampa.
38
 
Dalam pencapaian terhadap ideologinya, Althusser memakai 
pendekatan terhadap teori-teori Marx, dan selain itu ia juga memakai 
pendekatan terhadap gagasan psikologi analisis Jaques Lacan dalam 
menganalisis pemikirannya. Gagasan psikologi analisis tersebut 
merepresentasikan bahwa subjek telah terjerat ideologi sejak ia didalam 
kandungan. Dalam prosesnya, Bagus Takwin menjelaskan awal struktur 
pemikiran ideologi Althusser ini terdapat dua pendekatan yang nantinya akan 
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berimplikasi pada penjabarannya tentang proses ideologi itu memanggil dan 
ideologi menempatkan individu kepada subjek.
39
 Kedua pendekatan tersebut 
yakni sebagai berikut: 
1. Pendekatan yang pertama, ini berawal dari teori psikoanalisis Freudian 
yang ditafsirkan kembali oleh pengikutnya Jacques Lacan, yang 
memberikan pemahaman bagi Althusser bahwa sebelum lahirnya individu 
di dunia ini, mereka selalu-telah dijadikan subjek. Menurut Lacan sebelum 
kelahirannya, seorang anak akan menjunjung nama keluarga dan 
mewujudkan ideologi keluarganya, dapat difahami bahwa seorang anak 
tersebut telah “diharapkan” oleh keluarganya. Dari sinilah Althusser 
meminjam gagasan Freud. Menurutnya psikoanalisis memiliki suatu 
asumsi yang paling mendasar dalam kehidupan manusia. Pemahaman 
psikoanalisis tersebut menyatakan bahwa peranan individu terdapat suatu 
insting hidup yang mendorong suatu individu untuk mempertahankan 
kehidupanya dan menjaga kelangsungan spesiesnya. 
Insting inilah yang menjadi dasar bagi para orang tua yang ingin 
anaknya kelak menjadi sosok yang berguna dan bermanfaat, berhasil 
dalam hidup, bahkan melebihi keberhasilan orang tuanya. Sehingga dalam 
peranan tersebut muncullah harapan-harapan itu. Dalam kehidupan rill, 
individu menunjukkan bahwa keunggulan dari mahluk lainnya yakni pada 
kualitas psikologisnya yang jauh di atas rata-rata makhluk hidup lain. 
Kualitas psikologis itu memungkinkan manusia untuk bertahan hidup dan 
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melanggengkan spesiesnya lalu dipolakan dalam kebudayaan dan 
peradaban, menjelma struktur yang kemudian membentuk individu-
individu baru sebagai subjek penerus spesies manusia. 
2. Pendekatan kedua ini, sepenuhnya bersandar pada ide gagasan 
materialisme Marx. Sebab pada dasarnya Althusser sendiri merupakan 
seorang Marxis. Dalam hal ini, Althusser memandang bahwa kehadiran 
manusia didunia ini tidak bisa lepas dari manusia lain untuk bertahan 
hidup. Kebutuhan bagi individu bagi individu lain merupakan syarat 
mutlak yang tidak bias dipungkiri oleh manusia. Sebab keduanya saling 
membutuhkan satu sama lain. Lahirlah upaya setiap individu untuk bersatu 
dalam kelompok demi menjaga eksistensinya dalam usaha pemenuhan 
kebutuhan. Wujud konkret dalam semuanya adalah adanya sistem 
produksi. Usaha itu terus dilakukan dan setiap usaha yang dianggap baik 
bagi produksi akan dipertahankan, dibakukan, dan diwariskan kepada 
generasi penerus (direproduksi). Selain reproduksi itu menciptakan sumber 
daya manusia dalam wujud tenaga kerjayang terampil guna menghasilkan 
sumber daya pemenuh kebutuhan, juga ada reproduksi kesiapsediaan dan 
kepatuhan. Reproduksi inilah yang sejalan dengan ide Antonio Gramsci 
tentang hegemoni ideologi. Althusser mengatakan bahwa segala bentuk 
institusi semacam sekolah, tentara, bahkan institusi keagamaan berperan 
melanggengkan kebutuhan reproduksi kepatuhan terhadap kekuasaan. 
Dalam penjabarannya Althusser menyatakan, semua agen produksi, 
eksploitasi dan represi, termasuk para „profesional dari ideologi‟, dengan 



































cara sedemikian rupa harus ikut bergerak seirama dalam naungan ideologi 
yang mendukung produksi agar dapat menjalankan tugasnya dengan 
„teliti‟ dan „berguna‟ bagi reproduksi-produksi. Berbagai pihak dalam 
masyarakat terlibat dalam proses reproduksi dan produksi dalam relasi 




Dengan demikian, analisis Louis Althusser terhadap Ideologi 
melahirkan dua tesis yang keduanya menginterpretasikan gagasan tentang 
konsep ideologi. Tesis yang pertama, menyatakan bahwa ideologi merupakan 
suatu representasi dari hubungan imajiner antara individu dengan kondisi 
keberadaan rill mereka. Dalam tesis tersebut mengacu pada pengertian bahwa 
relasi kenyataan yang rill tidaklah memandu individu masuk pada 
eksistenisalnya, melainkan hubungan imajiner antara individu dengan keadaan 
nyata mereka yang menciptakan suatuideologi. Sedangkan tesis yang kedua, 
menyatakan bahwa representasi gagasan yang membentuk suatu ideologi itu 
tidak hanya mempunyai eksistensi spiritual, melainkan juga eksistensi yang 
berbentuk material. Dalam hal ini Althusser mengkalim bahwa ideologi selalu 
eksis dalam bentuk aparatus.  
Jadi bisa dikatakan bahwa aparatus ideologis negara adalah bentuk dari 
realisasi dari ideologi tertentu. Konsep ideologi dalam pandangan Althusser 
inilah yang membawa angin segar bagi kehidupan manusia, seperti halnya 
harapan, pada porsi tertentu ia memberi semangat hidup dalam menggerakkan 
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manusia untuk bergerak maju. Disisi lain ideologi juga ancaman, yang 
menjadikan ilusi yang membutakan manusia dengan berujung pada 
kekecewaaan. Sehingga pada tataran ini, Althusser berpendapat bahwa “tidak 
ada sesuatu apapun yang berada di luar jangkauan ideologi (bagi dirinya 
sendiri), atau pada saat yang sama, tidak ada sesuatu apapun yang tidak berada 
di luar ideologi (bagi ilmu dan realitas)”. 
Melalui pendekatan secara struktur oleh Althusser dibagi lagi menjadi 
dua bagian yakni ideologi sebagai Ideological State Apparatus (ISA) dan 
ideologi Repressive State Apparatus (RSA). Sementara fungsi tersebut 
direpresentasikan oleh Althusser sebagai implementasi dari suatu struktur ISA 
dan RSA. Berdasarkan fungsinya, ISA merupakan suatu bentuk ideologi itu 
sendiri yang dapat dirasakan secara halus, ideologi ini terstruktur secara 
obyektif yang melaksanakan fungsinya melalui internalisasi tanpa kekerasan, 
sedangkan ideologi yang kedua yakni RSA merupakan mesin untuk 
merepresentasikanideologinya, yang dimaksutkan oleh Althusser bahwa RSA 
ialah segala bentuk struktur obyektif negara yang melaksanakan fungsinya 
untuk melanggengkan negara melalui kekerasan dengan bertindak secara tegas 
dalam penyampaiannya.  
Dengan demikian, kedua ideologi tersebut dapat dibedakan melalui 
cara kerjanya dalam menentukan status quonya yakni: apparatus ideologis 
bekerja dengan “melalui ideologi” sedangkan apparatus represif berjalan 



































dengan “melalui kekerasan”.41 Jadi ideologi ISA dan RSA merupakan hasil 
dari pengenalan individu terhadap kondisi nyatanya, baik secara material dan 
kondisi lingkungannya. Adapun rincian penjelasannya sebagai berikut: 
1. ISA (Ideological State Apparatus) 
Pada mulanya, ISA dikembangkan oleh Louis Althusser untuk 
menambahkan suatu konsepsi atas pemikiran Marx tentang SA dengan arti 
yang berbeda. (ISA) yang menurut Althusser sebagai SA, memiliki fungsi 
sebagai alat untuk mendidik individu bukan dengan cara kekerasan yang 
bersifat fisik, melainkan bertindak secara halus dan samar sehingga dapat 
diterima dan difahami oleh kehidupan sosial. Ideologi ini bukanlah suatu 
tindakan kekerasan, namun apabila diperlukan, ISA juga dapat 
menggunakan represi untuk pendisiplinan untuk merealisasikannya. 
Dalam pelaksanaannya ISA sejatinya adalah sebuah prosedur yang sudah 
sistematis yang dibentuk untuk memudahkan dalam penerapannya di 
kehidupan sosial. 
Dalam merealisasikannya Althusser membentuk suatu gagasan 
yang direpresentasikan oleh pemikiran dari individu yang disebut sebagai 
ideological state apparatus. Menurut Althusser setiap institusi memiliki 
ciri khas serta perbedaan dalam mewujudkan realitanya. Althusser 
menjabarkan praktik ideologi ISA yang dilakukan oleh beberapa institusi 
yang terdiri dari: “ISA Agama, ISA Pendidikan, ISA Keluarga, ISA 
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Hukum, ISA Politik, ISA Serikat Buruh, ISA Komunikasi, ISA Budaya” 
dengan penjabaran sebagai berikut:
42
 
Pertama, ISA Keagamaan merupakan suatu ideologi yang dipegang 
dan diterapkan oleh pihak agam terkait yang ada di seluruh dunia, dalam 
hal ini Althusser menggambarkan sistem praktik ideologi yang dijalankan 
oleh agama Kristen. Ideologi keagamaan ini mulai ditanamkan kepada 
para pengikutnya dengan cara yang sederhana dan mudah dimengerti, 
sehingga para pengikutnya akan menerapkan ajaran atas ideologi religius 
dengan sendirinya. Selanjutnya pihak gereja menanamkan kembali 
ideologi lanjutan agar dapat mencapai tujuan agamanya. Di samping itu 
ideologi lanjutan ini diberikan kepada para pengikutnya dengan bertujuan 
memperkokohkeyakinan secara bertahap dan berangsur-ansur, sebab 
dengan demikian para pengikutnya di masyarakat akan tidak merasa aneh 
dan mau mengikuti ajarannya. Berdasarkan ideologi yang dibentuk melalui 
kondisi masyarakat yang berbeda-beda dalam berkeyakinan maka masing-
masing agama akan membentuk suatu tujuan dari ideologinya sendiri, hal 
ini memaksutkan bahwa tujuan dari ideologi berguna untuk membentuk 
pemikiran relijius bagi individu yang menjalankan ideologi relijius di 
masyarakat. 
Kedua, ISA pendidikan ini dibentuk berdasarkan pemenuhan 
kebutuhan dari setiap individu akan ilmu pengetahuan. Kebutuhan akan 
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pengetahuan merupakan pokok yang paling mendasar bagi setiap individu. 
Dalam memenuhi kebutuhan akan ilmu pengetahuan ini, semua bentuk 
institusi yang bergerak dalam bentuk pendidikan atau edukasi 
menanamkan suatu praktik ideologi melalui buku pembelajaran dan ilmu 
pengetahuan kepada siswanya. Ideologi ini berbentuk variatif sebab 
berbagai institusi pendidikan dalam menempuh cita-citanya sangat 
berbeda-beda. Sebagai contoh ketika seorang guru memberi tugas rumah 
kepada siswanya dengan tujuan supaya siswa tetap belajar dengan tekun 
ketika di rumah. Pekerjaan rumah (PR) sebagai media penerapkan ideologi 
dalam implementasinya terhadap ISA Pendidikan. 
Ketiga keluarga, ideology ini berawal dan berada dalam 
lingkungan keluarga. Ideologi ini muncul sebagai pengenalan individu 
terhadap lingkungannya. Dalam lingkungan keluarga, seorang individu 
seringkali diberi arahan oleh kepala keluarga, kepala keluarga sendiri 
diwajibkan untuk memberikan arahan serta keputusan yang bijak bagi 
keluarganya. Hal ini menunjukkan bahwa ideologi keluarga memberikan 
sumber pertama kali atas tindakan setiap individu dengan mengenalkan 
beberapa nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat mulai 
diterpakan dan dikenalkan dalam lingkungan keluarga. Adaya ideologi ini 
diimplementasikan dilingkungan keuargan sebagai upaya individu menjadi 
individu yang baik dan bertanggung jawab di kehidupan dan 
bermasyarakat sesuai dengan harapan dari ajaran keluarganya. Ideologi ini 
yang mengajarkan segala bentuk tindakan setiap individu untuk dapat 



































melakukan kebaikan dan meninggalkan hal yang tidak baik 
dilingkungannya, aturan-aturan yang bersifat khusus di dalam keluarga. 
Ke-empat adalah ISA ideologi hukum. Ideologi ini mencakup 
tentang panduan masyarakat dalam bermasyarakat atau undang-undang. 
Ideologi hukum adalah ideologi yang dibuat untuk menertibkan segologan 
masyarakat dalam menjalankan perannya sebagai makhluk sosial yang 
berlandaskan peraturan. Bentuk dari implementasi the legal ISA adalah 
institusi yang bergerak di bidang hukum. Sebagai contoh adalah 
Pengadilan Hukum yang menjalankan tugasnya sebagai legal institusi, 
dibuatnya institusi tersebut supaya setiap individu sadar dan mengerti 
tentang hak dan kewajibannyasebagai makhluk sosial agar tidak 
melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hukum. 
Ideologi yang kelima menurut Althusser adalah ideologi politik 
yang termasuk di dalamnya adalah partai politik serta pengamat politik. 
Ideologi ini dibuat untuk menyampaikan segala bentuk pendapat individu 
terhadap perkembangan dan kemajuan politik di dalam tatanan masyarakat 
dan negara. Ideologi politik juga memiliki tujuan yang paling inti yang 
suatu pencapaian cita-cita yang luhur terhadap masyarakat. Ideologi ini 
ditanamkan oleh para penganut atau penggagas ideologi politik terhadap 
kader-kader partai politik yang menganut ideologi politik partai tertentu. 
Ideologi politik juga harus dijalankan oleh setiap individu yang memegang 
erat suatu ideologi dari partai politik yang dipercaya untuk tujuan 
kemasyarakatan dan pribadi individu sendiri. 



































Kemudian ISA serikat buruh atau bisa disebut juga dengan 
ideologi perdagangan. Althusser bermaksut untuk menghindari sistem 
monopoli dalam perdagangan di suatu daerah atau negara oleh pihak-pihak 
kaum borjuis. Ideologi ini berfungsi sebagi alat untuk membuat proses 
produksi dan reproduksi tetap berjalan dan berkembang. Dalam hal ini, 
produksi adalah kegiatan membuat suatu bahan yang diperlukan oleh 
masyarakat untuk kebutuhan hidupnya. Sementara itu, reproduksi adalah 
proses memperbanyak suatu produk untuk mencukupi kebutuhan 
masyarakat. Apabila prosesproduksi dan reproduksi dilakukan oleh satu 
perusahaan akan terjadi monopoli di masyarakat, sehingga ideologi ini 
harus dianut oleh semua negara dan individu supaya tetap menjaga putaran 
roda ekonomi suatu negara dan tidak terjadinya kejahatan ekonomi. 
Ideologi perdagangan harus diimplementasikan dengan baik oleh instansi 
atau perseorangan yang bersifat swasta atau pemerintahan supaya 
terciptanya keadilan sosial. 
Ideologi selanjutnya adalah ISA komunikasi yaitu ideologi yang 
melingkupi media masa (press), radio, televis dan sebagainya, yang hanya 
dibuat untuk menjunjung tinggi kebenaran suatu berita, etika dalam 
membuat berita dan menyampaikan berita agar tidak terjadinya suatu 
hegemoni, miskonsepsi dan interpretasi suatu realitas yang disampaikan 
oleh berita media massa di kalangan masyarakat pada umumnya. 
Dan yang ideologi terakhir adalah ISA kebudayaan yakni ideologi 
yang mencakup kesusastraan, seni, olahraga, literatur dan lainnya 



































sebagainya. Ideologi yang dibuat untuk menyebarluaskan pandangan akan 
hal-hal yang berkaitan dengan sastra, seni, olahraga dan literatur supaya 
setiap individu dapat mempelajari, mempercayai serta dapat 
menyampaikan ideologinya kepada individu yang lain. Ideologi 
kebudayaan ini Althusser mencontohkan suatu praktek lukisan yang mana 
sang pelukis dalam merealisasikan lukisannya dengan dasar ideologi 
kehidupan dan lingkungannya. 
Ideologi tersebut mencerminkan suatu gambaran pada praktik institusi 
yang berada ditengah-tengah masyarakat dan telah diakui dibeberapa pihak 
baik yang bersifat publik atau swasta. Perbedaan antara institusi publik dan 
swasta menurut Althusser adalah dalam menjalankan fungsinya yang sesuai 
dengan ISA. Althusser mengutip kalimat Gramsci yang memberikan suatu 
perbedaan antara institusi yang bersifat publik dan swasta sebagai berikut: 
dalam peranannya distingsi antara publik dan privat merupakan suatu 
perbedaan internal dalam hukum borjuis, dan sah didalam wilayah-wilayah 
subordinatnya) yang juga merupakan suatu tempat hukum borjuis dalam 
menjalankan otoritasnya.  
Wewenang negara telah dilepaskankan olehnya, dalam hal ini para 
kaum borjuis menempatkan negara diatas hukum. Apa yang disebut 
negara, baginya merupakan suatu negara bagi kelas-kelas yang berkuasa, 
bukan negara dalam artian institusi publik ataupun privat, melain intitusi 
publik atau privat sebagai prasyarat atas distingsi yang dapat ditegakkan 
oleh publik ataupun privat. Yang terpenting dalam pendapat Gramsci 



































yakni tentang fungsinya. Institusi-institusi privat dapat sepenuhnya 
menjalankan fungsinya dengan baik sebagai aparatus negara ideologis. 
Althusser juga senilai dengan pemahaman Gramsci tersebut yang 
menganggap bahwa otoritas kekuasan borjuislah yang membuat perbedaan 
antara institusi yang bersifat publik dan swasta dalam menjalankan hukum 
secara internal. Dimana hukum yang diterapkan oleh kaum borjuis 
memiliki otoritas yangtinggi terhadap kelas pekerja. Sehingga dalam ISA 




2. RSA (Repressive State Apparatus) 
Seperti dalam tradisi Marxis pada umumnya, para pengikut Marxis 
cenderung menganggap konsep tentang negara sebagaimana Marx melihat 
negara. Hal itu dikutip Marx dalam sebuah Communist Manifesto dan 
Eighteen Baumaeiree (dan di semua teks-teks klasik sesudahnya, apapun 
tulisan Marxis di Paris Commune dan State and Revolution-nya Lenin), 
menganggap negara secara eksplisit yang dapat dipahami bahwa negara 
merupakan suatu perangkat apparatur represif, yang digunakan untuk 
melanggengkan kekuasaan.
44
Dengan demikian negara yang dibangun 
dengan dasar kekuasaan, merupakan wujud dominasi politik atas 
masyarakat dan negara yang selalu ada dilingkungan masyarakat. Namun, 
terdapat suatu persinggungan antara terminologis RSA (Repressive State 
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Apparatus) yang dicetuskan oleh Louis Althusser dengan terminologi yang 
dicetuskan oleh Karl Marx dalam memahami negara sebagai Apparatur 
represif atau lebih dikenal dengan State Apparatus (SA). Marx juga 
menyebutkan bahwa negara merupakan mesin repressive (penidas) yang 
digunakan dengan kekuatan politik dan bersifat fisik kepada kelas pekerja. 
sehingga memungkinkan pihak yang disebut pertama (borjuis) ini untuk 
menundukkan pihak yang kedua(kelas pekerja), dalam basis supra-struktur 
kelas (yaitu eksploitasi kapitalis). Dengan demikian Althusser 
menyimpulkan bahwa titik esensial dari teori Marxis tentang negara (SA) 
terletak dalam bentuk formasi negara. 
Althusser memahami bahwa suatu aparatus dalam eksistensinya di 
negara, tidak lain berfungsi sebagai kuasa negara (state power). Aparatus 
negara merupakan bagian struktur kekuasaan yang dapat memaksakan 
kepatuhan secara langsung secara represif dan masif, seperti polisi, 
pengadilan serta sistem penjara. Melalui aparatus-aparatus ini, negara 
basis supra-struktur yang memiliki kekuasaan untuk memaksa masyarakat 
untuk berkelakuan “baik” secara fisik. Cara kerja dari represif sendiri 
bersifat menindas atau kekerasan fisik. Penindasan yang dilakukan ini 
selanjutnya diberi arti ideologis, bernilai dan sah legal formal. 
Aparatus negara ini berada di bawah kendali negara atau kekuasan, 
dalam satu komando yang terlembagakan dalam tugas-tugas resmi. 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, aparatur negara memiliki sifat yang 
sentralistis, represif dan sistematis dalam kerjanya. Aparatus negara ini 



































dalam pemahaman Althusser selalu identik dengan sistem dan struktur 
negara, yang semata-mata berdiri sebagai penyangga kekuasaan yang sah 
dan eksplisit. Keabsahan ini memungkinkan aparatur negara menjangkau 
publik lebih luas dan gerak hidupnya sendiri bersifat politik. Dalam 
aparatus negara (represif) yang terdiri secara formal yakni: pemerintah, 
administrasi, angkatan bersenjata, polisi, pengadilan, penjara, dan lain 
sebagainya.  
Pada dasarnya RSA memiliki persamaan dengan SA. Namun dilain 
sisi, RSA lebih memfokuskan diri pada fungsinya yakni: sebagi subjek 
dari struktur dalam negara baik secara privat maupun publik yang 
melakukan tindakan secara represif dan massif untuk melanggengkan 
suatu kekuasaan atau menundukkan masyarakat agar berkelakuan baik 
dilingkungan negaranya. Adanya tindak RSA yakni merepresentasikan 
bentuk ideologinya dengan kekerasan. Ideologi tersebut berasal dari ISA 
yang mengajarkan kepada warga negaranya untuk berkelakukan sesuai 
dengan aturan-aturan yang berlaku dalam Negara, sekalipun aturan-aturan 
tersebut tidak sesuai dengan kepentingan yang dimiliki oleh warga negara. 
Ke dua dimensi ini erat dengan eksistensi Negara sebagai alat penindasan 
atau pembungkaman bagi perjuangan kelas. 
Apparatur represif bekerja dengan memaksa individu secara 
masiv, sedangkan yang lain masuk dengan memengaruhi. Berangkat dari 
pengertian tersebut, Althusser membedakan antara perangkat Negara yang 
represif dengan sebutan RSA (repressive state apparatus) dan ISA 



































(ideological state apparatus) sebagai perangkat yang ideologis. Kedua 
perangkat ini mempunyai ikatan yang begitu erat dalam menjalankan 
fungsinya. Althusser juga menambahkan pengertian bahwa peranan 
ideologi RSA dalam menjalankan tugasnya selalu menggunakan kekerasan 
(represi) yang bersifat masal (termasuk represi yang bersifat fisik) 
sementara ideologi menjalankanfungsinya diposisi sekunder. Namun ISA 
adakalanya juga dapat melakukan tindak represi dalam menjalankan 
fungsinya dengan tujuan untuk pendisiplinan, penyensoran dan simbologi 
semata. Adapun perbedaan dari kedua ideologi tersebut akan dijelaskan 
dalam tabel seperti berikut;  
Tabel 1.0. Ideologi state apparatus dengan idelogi Represif state apparatus. 
No. Ideologi State Apparatus Ideologi Represive Apparatus 
   
1 Terdapat pluralitas dalam ideologis Terdapat satu apparatus Negara 
   
2 Kebanyakan dalam ruang privat Bersatu pada satu wewenang publik 
   
3 Bekerja dalam fungsi ideologi Bekerja dengan kekerasan 
   
 
Jadi jelas, bahwa RSA memiliki fungsi ganda dalam sistem 
kerjanya. Satu sisi menjalankan ideologi primernya secara represif dan 
yang kedua secara ideologis. RSA dan ISA juga dapat dilakukan tidak 
hanya di negara melainkan dalam institusi-institusi terkait sebagai upaya 
untuk melanggengkan kekuasan dan pendisiplinan. Hal itu dikarenakan 



































bahwa ideologi masuk (memanggil) dalam individu, dan menjadikannya 
subjek lewat institusi-institusi. 
Althusser juga menyatakan bahwa ideologi dapat membentuk serta 
memberikan identitas personal pada subjek untuk mengubah individu 
tersebut. Proses pembentukan tersebut dapat berupa suatu bentuk 
pengakuan dalam diri subjek bahwa dia merupakan bagian dari struktur 
yang terorganisir dalam institusi atau lingkungannya. Dari pernyataan 
tersebut, ideologi memiliki peranan dalam membentuk subjek, karena 
ideologi selalu membutuhkan subjek dan subjek selalu menginterpelasi 
individu. Bagi althusser, individu dengan mudah akan terpengaruh 
ideologi karena individu memiliki suatu pengertian bahwa ideologi 
mampu membantu mereka dalam memahami dunia. Sehingga dalam 
prosesnya, akan terlihat secara alamiah dalam membentuk identitas 
pribadinya. 
Sedangkan ISA merupakan suatu struktur ideologi yang berperan 
dalam membentuk subjek-subjek ideologi. Sehingga seorang individu 
yang ter-interpelasi menjadi subjek akan memiliki rasa tunduk atas aturan-
aturan, norma, dan hukum yang diberikan oleh Subjek untuk 
menginterpelasinya. 
  



































DINAMIKA PERISTIWA PEMBAKARAN BENDERA EKS HIZBUT 
TAHRIR INDONESIA (HTI) OLEH BARISAN ANSOR SERBAGUNA 
NAHDLATUL ULAMA (BANSER) 
A. Awal Mula Munculnya Peristiwa Pembakaran Bendera eks HTI 
Hari Santri Nasional merupakan hari yang sangat membanggakan bagi 
para kalangan ulama dan santri yang ada di Indonesia. Hari Santri Nasional 
sendiri merupakan wujud untuk memperingati perjuangan para ulama dan 
santri yang melakukan jihad (perjuangan) pada masa penjajahan kolonial. dan 
juga sebagai upaya merekontruksi kembali nilai-nilai resolusi jihad pada 
generasi sekarang dan yang akan datang. peringatan Hari Santri Nasional 
diperingati setiap setahun sekali yakni pada tanggal 22 Oktober, yang telah 
ditetapkan oleh Presiden RI Jokowi melalui Keputusan Presiden (Keppres) 
No. 22 Tahun 2015.
45
 
Presiden Jokowi juga menjelaskan tentang catatan sejarah 
kemerdekaan Indonesia yang tidak lepas dari semangat jihad para ulama dan 
santri mulai zaman dahulu sampai sekarang yang dengan tegap 
memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia. 
Penetapan Hari Santri Sendiri ditujukan oleh generasi penerus sebagai 
momentum untuk meneladani semangatjihad kebangsaan oleh leluhur kita, 
semangat cintatanah air, semangat patriotis untuk bangsa dan negara. 
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Semangat ini merupakan semangat dalam upaya menyatukan keberagaman 
semangat untuk menjadi satu Indonesia dan semangat untuk menanamkan jiwa 
religius. Terkait dalam hal tersebut, Presiden menyatakan: 
“Saya percaya dalam keragaman kita sebagai bangsa, baik keragaman suku, 
keragaman agama, maupun keragaman budaya melekat nilai-nilai untuk 
saling menghargai, saling menjaga toleransi, dan saling menguatkan tali 
persaudaraan antar anak bangsa”.46 
Secara Umum, penetapan Hari Santri Nasional merupakan bentuk 
perhatian pemerintahan presiden Jokowi terhadap generasi sekarang untuk 
dapat merefleksikan kembali nilai-nilai perjuangan santri dan kiai dalam masa 
penjajahan, terlebih pada generasi masyarakat sekarang. Adanya penetapan 
Hari Santri Nasional juga mengharapkan elemen masyarakat untuk 
membangun sikap patriotis dan nasionalis dalam memperkokoh persatuan dan 
kesatuan antar masyarakat baik ormas, politik, umat beragama dan lain 
sebagainya. 
Namun, manusia dalam kehidupannya selalu diwarnai dengan 
beberapa peristiwa yang melingkupinya, baik dari aktifitasnya maupun 
rutinitasnya. Sebagai bagian masyarakat, individu memiliki peranan yang 
begitu unik dalam mewarnai kehidupan bermasyarakat, karena tindakan 
individu sangatlah berbeda-beda, baik berupa tindakan terpuji karena selaras 
dengan norma-norma yang telahdianut masyarakat pada umumnya, serta 
tindakan individu yang juga sebaliknya yakni tindakan individu juga bisa 
menyimpang dan menyeleweng dari norma-norma yang berlaku di 
masyarakat. 
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Tindakan suatu individu yang memiliki skala kecil tentu tidak akan 
menimbulkan gejolak besar pada masyarakat, namun juga sebaliknya jika 
tindakan individu yang diikuti dan memiliki pengaruh secara luas pasti akan 
menimbulkan kegoncangan yang luas. Tidak dapat dipungkiri bahwa beberapa 
perbedaan juga dapat menyulut suatu konflik antar kubu yang memilki faham 
serta gagasan ideologi yang berbeda. Sehingga konflik tersebut membentuk 
dinamika atas peristiwa di Negara Indonesia, terutama bagi pihak-pihak atau 
kelompok yang berbeda ideologinya. 
Manusia dalam kehidupannya tidak lepas dari adanya konflik yang 
terjadi atas peristiwa-peristiwa kehidupan yang dijalaninya. Hal ini terjadi 
karena individu selalu berinteraksi dengan individu lain ataupun ketika suatu 
kelompok terjadi interaksi dengan kelompok lain yang memungkinkan akan 
adanya konflik. Pengertian konflik sendiri mengarah pada suatu perbedaan 
pendapat, persepsi, interpretasi dan kepentingan serta pertentangan antar 
individu, kelompok maupun organisasi dalam upaya mendapatkan atau 




Salah satunya konflik yang sempat mengguncangkan masyarakat 
Indonesia secara luas dibeberapa waktu ini adalah viralnya isu tentang 
peristiwa pembakaran bendera eks Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) oleh oknum 
Barisan Anshor Serbaguna Nahdlatul Ulama (Banser) yang terjadi pada saat 
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peringatan Hari Santri Nasional (22Oktober2018) di alun-alun Kecamatan 




Peristiwa ini berawal dari viralnya vidio yang beredar bebas dimedia 
sosial melalui jejaring whatsapp dengan durasi sekitar 2.04 menit itu terlihat 
anggota banser menyita dan membakar ikat kepala serta bendera hitam 
bertuliskan arab yang diduga kuat bahwa simbol tersebut merupakan identitas 
milik eks HTI. Sehingga kemeriahan tersebut diwarnai dengan polemik yang 
kontroversial di masyarakat. 
Berdasarkan informasi terkait peristiwa tersebut, sebelum akan 
dilaksanakannya pawai untuk memperingati Hari Santri Nasional, peserta 
acara, seluruh ormas dan seluruh santri yang ada di wilayah Kecamatan 
Limbangan, Garut, Jawa Barat telah diinformasikan dan dihimbau untuk tidak 
membawa dan mengibarkan bendera selain bendera kebangsaan (Merah 
Putih). Karena dalam pelaksanaannya panitia telah membuat perjanjian 
sebelumnya yang telah dihadiri beberapa tokoh ormas, maupun para pihak 
dinas kecamatan, dan tokohmasyarakat. Seperti yang dilansir oleh media 
detik.com, isi perjanjian yang telah disepakati yakni; 
“Kesepakatan pertama hanya boleh membawa bendera Merah-Putih. Kedua 
ditegaskan lagi tidak boleh membawa atribut lain selain bendera Merah-
Putih. Ketiga ditegaskan lagi, dilarang menggunakan bendera HTI dan ISIS. 
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Saya enggak tahu alasannya apa, mungkin dalam beberapa kegiatan 
keagamaan sering muncul bendera itu sehingga dilarang”49 
Kesepakatan tersebut, dilakukan agar dalam memperingati Hari Santri 
Nasional dapat berjalan lancar dan damai. Namun di lain pihak yang terjadi di 
lapangan setelah peserta menyanyikan lagu Hubbul Wathon, tiba-tiba terdapat 
oknum yang menaikkan bendera dan memakai ikat kepala hitam bertuliskan 
arab yang disebut al-Ra>yah.50Secara spontan para anggota Banser merampas 
dan membakarnya karena dianggap telah meyalahi aturan yang ada.
51
 
Berdasarkan dari berbagai sumber yang dihimpun dari berbagai media, 
peristiwa tersebut menuai banyak kontroversi dikalangan masyarakat secara 
luas. Sehingga banyak masyarakat melakukan aksi demontrasi dalam bela 
tauhid. Beberapa media massa menyoroti tentang polemik tersebut dengan 
mengungkapkan bahwa peristiwa tersebut dipicu oleh adanya suatu identitas 
bendera yang menjadikan dinamika berkepanjangan di Indonesia. Polemik 
tersebut menyeret pemahaman antara simbol yang telah dipakai oleh anggota 
eks HTI dengan bendera Tauhid. Seperti dalam berita yang telah dilansir oleh 
media detik.com bahwa insiden pembakaran bendera hitam bertuliskan 
kalimat tauhid mejadikan polemik berkepanjangan oleh masyarakat luas. 
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Ketua GP Anshor, Yaqut Cholil Qoumas memberikan penegasan dalam 
pernyataannya bahwa bendera yang dibakar oleh anggota Banser bukanlah 
bendera Tauhid, melainkan bendera eks HTI yang mana organisasi ini telah 
dibubarkan oleh pemerintah secara resmi.
52
 
Banser juga menyebutkan, peristiwa pembakaran tersebut dalam 
rangka untuk memuliakan kalimat tauhid. Hal ini dimuat dalam media online 
Kompasiana bahwa mereka memakai pedoman ulama Malikiyah dan 
Syafi‟iyah yakni salah satu cara untuk mengamankan kalimat Allah yang 
tercecer diantaranya yakni membakarnya dan abunya dikubur ditempat yang 
aman. Tindakan ini juga pernah dilakukan oleh sahabat Ustman bin Affan saat 
menjabat menjadi khalifah, setelah mushaf induk 'Al-Imam terbit, beliau 
memerintahkan para sahabat lainnya untuk membakar semua catatan mushaf 
yang dimiliki. Upayaini dilakukan untuk menghindari beberapa perpecahan di 
kalangan umat islam yang tidak memahami perbedaan cara bacaan al-
Qur‟an.53 
Dilain pihak, Ismail Yusanto (eks Juru bicara HTI) menegaskan bahwa 
bendera tersebut bukanlah milik dari organisasi eks HTI, organisasi eks HTI 
tidak memiliki bendera. Pembakaran bendera yang sempat viral di berbagai 
media tidak lain adalah bendera ar-Rayya>h (panji-panji Rasulullah), hal ini 
juga diyakini bahwa bendera hitam bertuliskan kalimat tauhid merupakan 
bendera Rasulullah. Pendapat ini berlandaskan pada hadist yang telah 
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diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Tirmidzi sebagaimana dalam hadisnya 
bahwa panji-panji Rasulullah itu al-Ra>yah yakni bewarna hitam sedangkan al-
Liwa> berwarna putih dengan bertuliskan kalimat Tauhid “La> Ila>h Illa> Allah 
Muhammad Rasu>l Allah” ditengah-tengahnya. Ismail juga menambahkan 
dalam pernyataannya bahwa kalimat ini merupakan kalimat mulia yang telah 
diajarkan oleh agama Islam.
54
 
Kemunculan insiden tersebut, membuat para media berbondong-
bondong membuat framing pemberitaan. Framing dan peristiwa tersebut 
menimbulkan suatu isu yang memicu pro dan kontra di lingkungan 
masyarakat. Banyak masyarakat yang merespon terkait insiden tersebut. 
Sebagian masyarakat menganggap bahwa bendera yang dibakar merupakan 
bendera Tauhid yang harusdimuliakan dan sebagainnya lagi menganggap 
bahwa bendera tersebut merupakan bendera dari organisasi HTI yang telah 
dibubarkan secara resmi oleh pemerintahan. Masyarakat juga melihat isu 
tersebut tidak sebatas tentang bendera saja melainkan juga peristiwa yang 
dikaitkan dengan isu-isu politik pula. Beberapa golongan masyarakat 
melakukan demontrasi aksi bela tauhid dengan menuntut pihak polisi untuk 
menindak lanjuti kasus pembakaran bendera yang dilakukan oleh oknum 
pelaku sesuai hukum yang berlaku, karena dianggap telah menistakan agama. 
Berdasarkan insiden tersebut, pihak Kepolisian Resort (polres) daerah 
Jawa Barat melakukan langkah respons cepat supaya dapat meredamkan 
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situasi masyarakat agar tidak terjadi gesekan antar kelompok masyarakat 
Kepolisan juga telah menetapkan dua orang tersangka yang membakar 
bendera serta satu orang pelaku yang membawa bendera. Ketiga tersangka ini 
langsung dibawa ke Pengadilan Negeri (PN) Garut dikarenakan melakukan 
Tindak Pidana Ringan (Tipiring) dengan jerat pasal 174 KUHP tentang 
perbuatan yang menimbulkan kegaduhan. 
Pernyataan tersebut juga ditegaskan oleh Direktur Reserse Kriminal 
Umum (Dirreskrimum) Umar Surya Fana bahwa ketiga tersangka telah 
diamankan oleh Polda Jabar. Kedua tersangka berinisial M dan F sebagai 
pelaku yang membakar dan US pelaku yang membawa bendera yang diduga 




B. Motif dan Tujuan Pembakaran Bendera eks HTI 
Pasca beredarnya video di media massa, banyak komentar yang 
beredar dimedia massa. Beberapa masyarakat menyayangkan kejadian 
tersebut dengan membuat sebuah petisi “Bubarkan Banser” dan juga petisi 
tentang “Dukung Aparat Keamanan Polri dan TNI Tangkap Setiap Orang 
yang Membawa Bendera HTI”. Kedua petisi itu merupakan dampak yang 
ditimbulkan atas pro dan kontra terhadap peristiwa tersebut, sehingga 
menjadikan keadaan tidak kondusif. 
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Pada dasarnya kemunculan peristiwa itu dipicu oleh beberapa maksut 
yang mendorong para pelaku untuk melakukan tindakan tersebut. Perihal 
pelaku yang membakar dan membawa bendera hitam bertuliskan Tauhid itu 
telah diamankan oleh pihak kepolisian, karena dalam tindakannya menjadikan 
dampak yang sangat besar dilingkungan masyarakat. MUI dan berbagai tokoh 
ormas Islam juga menyesalkan atas tindakan yang dilakukan oleh oknum 
Banser, sehingga pihak MUI meminta pelaku dari oknum Banser agar 
meminta maaf kepada seluruh umat Islam secara terbuka. 
Keberhasilan pihak kepolisian Jabar dalam menangkap sejumlah 
pelaku dibeberapa waktu lalu telah menunjukkan hasil yang signifikan, 
pasalnya hasildari penangkapan itu mampu meredakan polemik yang ada di 
masyarakat. Bahkan pihak kepolisian Jabar juga mendalami motif dan tujuan 
dari para pelaku dengan melakukan penyelidikan secara intensif di Pengadilan 
Negeri (PN) Jawa Barat. Dalam kasus ini, pihak pemerintahan juga telah 
melimpahkan semua kasus ini pada pihak kepolisian guna diproses secara 
hukum dan juga menghimbau kepada pihak kepolisian agar peristiwa ini tidak 
dikaitkan dalam ranah politik. 
Menurut Direktur Reserse Kriminal Umum (Dirreskrimum), Umar 
Surya Fana mengungkapkan bahwa pihak kepolisian telah menemukan motif 
dan tujuan pelaku pada peristiwa pembakaran bendera Tauhid di Garut. 
Oknum Banser mengaku bahwa pengamanan bendera tersebut dengan maksut 
untuk membersihkan atribut atau bendera yang selain bendera merah putih, 
sesuai perjanjian. Dilain sisi, Banser juga menyatakan bahwa bendera yang 



































diamankan itu merupakan bendera yang identik dengan organisasi eks HTI, 




Selanjutnya, Umar juga menyatakan bahwa anggota Banser memiliki 
tujuan sebagai pengaman dari berbagai acara termasuk Hari Santri Nasional. 
Terkait itu, oknum Banser bereaksi atas adanya tindakan yang disebabkan oleh 
aksi dari salah satu oknum pembawa bendera yang membawa bendera selain 
yang telah disepakati, yakni merah putih. 
“Saya tegaskan, tidak akan terjadi insiden ini pembakaran bendera) jika 
tidak ada tindakan laki-laki penyusup dan membawa bendera eks HTI”57 
Sejak awal, pihak penyelenggara memang telah membuat kesepakatan 
bersama para tokoh agama dan pemerintahan dalam mensukseskan acara 
memperingati Hari Santri Nasional 2018 yakni dengan menetapkan larangan 
kepada peserta maupun panitia untuk tidak membawa atribut atau bendera 
selain merah putih. Namun yang yang terjadi di lapangan telah ditemukan 
pihak oknum yang melanggar aturan yang telah disepakati sehingga Banser 
mengamankan pihak tersebut dan menyita beberapa atribut yang telah 
dikibarkannya. 
Berdasarkan dokumen investigasi dari pihak kepolisian pihak Banser 
tidak akan membuat reaksi jika tidak ada oknum yang melakukan aksi. 
Sebelumnya acara tersebut berjalan lancar dan sesuai rencana, namun di sela-
sela acara didapati oknum yang mengibarkan bendera hitam bertuliskan 








































kalimat Tauhid. Pihak kepolisian juga menyakini bahwa tindakan Banser tidak 
memiliki niatan buruk dalam melakukan hal tersebut, melainkan tindakan 
yang dipicu oleh seseorang oknum penyusup yang telah datang diacara 
tersebut. Jika tidak ada oknum yang menyusup serta mengibarkan atribut 
bendera dan memakai ikat kepala bewarna hitam bertuliskan kalimat Tauhid 
itu maka tidak akan terjadi insiden tersebut.
58
 
Polisi juga menemukan sejumlah barang bukti berupa ikat kepala dan 
bendera bewarna hitam bertuliskan kalimat tauhid. Dalam penyelidikannya 
pihak polisi Jabar menyatakan bahwa dari keterangan saksi dan pelaku 
memang membenarkan tentang adanya pembakaran bendera dan ikat kepala 
tersebut. Dari hasil penyelidikan itu, Banser mengaku bahwa bendera yang 
dibakar merupakan bendera yang selalu dipakai diberbagai acara resmi HTI, 
organisasi yang telah dilarang di Indonesia. Perihal pembakaran yang 
dilakukan oleh Banser semata-mata ingin memuliakan kalimat tauhid agar 
tidak dipakai untuk kepentingan kelompok tertentu (eks HTI).
59
 
Pihak kepolisian juga menangkap dan menetapkan Us sebagai 
tersangka pembawa atribut yang memicu polemik tersebut. Polisi juga menilai 
bahwa tindakan spontan oknum Banser ini dipicu oleh tindakan Us sebagi 
pelaku yang menyusup ke acara hari santri nasional dengan mengibarkan 
bendera yang diduga milik eks HTI. Tindakan Us ini masih dalam tindak 
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penyeledikan oleh pihak kepolisian terkait status Us sebagai kader atau 
terafiliasi dengan eks HTI.
60
 
Selanjutnya Wiranto yang pada saat itu menjabat sebagai Menteri 
Koordinator bidang Politik, Hukum, dan Keamanan (Menkopolhukam) 
menyatakan bahwa tindakan Banser dalam membakar bendera itu hanya 
semata-mata memiliki motif untuk mengkondisikan situasi. Wiranto juga 
menjelaskanbahwa pelaku pembakar juga mengakui bahwa bendera yang 
dibakar merupakan simbol bendera organisasi terlarang eks HTI. Dalam 
konteks hukum juga dinyatakan sebagai bendera HTI. Motif yang dilakukan 
oleh Banser tidak lain ingin membersihkan pemanfaatan kalimat Tauhid yang 




C. Indikasi munculnya peristiwa Pembakaran Bendera eks HTI 
Menurut Wiranto, peristiwa semacam ini rawan untuk ditungganggi 
oleh kelompok-kelompok tertentu. Ada beberapa kelompok yang 
memanfaatkan atas kejadian tersebut, kelompok ini mencoba untuk 
mengganggu kestabilan bangsa agar negeri ini terjadi pertikaian antar 
masyarakat sehingga dengan mudah kelompok ini masuk pada pemerintahan. 
Menurutnya, bendera tersebut dikibarkan dengan sengaja dan telah 
terorganisir sebelumnya. Pasalnya, pada saat yang sama bendera hitam 
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bertuliskan kalimat tauhid juga berkibar dibeberapa kota-kota lain, misalnya 
Tasikmalaya dan lain sebagainya.
62
 
Lebih lanjut, Wiranto juga mengajak beberapa elemen masyarakat 
mulai dari para tokoh agama, ulama, habaib, dan pemimpin ormas Islam untuk 
saling menjaga stabilitas keamanan negara. Sebab dalam kasus ini merupakan 
kasus yang sangat sensitif karena rawan ditunggangi oleh kelompok-kelompok 
tertentu, baik politik maupun lainnya. 
“Saya mengingatkan kepada teman-teman yang demonstrasi hati-hati, 
demonstrasi yang terkadang punya niat baik untuk membangun satu 
pemahaman positif ternyata ditunggangi kelompok lain untuk kepentingan 
politik”63 
Apabila elemen masyarakat tergiring oleh isu provokatif ini, maka 
target selanjutnya adalah pemerintahan. Kelompok penunggang akan dengan 
mudah menyerang pemerintahan, sehingga stabilitas negara akan terpecah 
belah. Maka pada pertemuan itu Wiranto menghimbau untuk tetap menjaga 
ukhuwah Islamiyah untuk menjaga kedaulatan NKRI. Wiranto juga 
memperlihatkan sekilas video Aksi Bela Tauhid dibeberapa waktu lalu. Dia 
menyatakan bahwa aksi damai tersebut telah ditunggangi oleh kepentingan 
politik tertentu. 
“Tadi saya tayangkan untuk demonstrasi yang dua kali itu ternyata memang 
ditunggangi kelompok-kelompok yang menfaatkan untuk kepentingan 
politik, dimanfaatkan untuk teman-teman HTI tetap eksis”.64 
Mabes Polri juga sepakat tentang pernyataan tersebut bahwa dari 
insiden tersebut merupakan rancangan yang sudah direncanakan secara 










































matang oleh pihak tertentu, agar menimbulkankan kegaduhan dilingkungan 
masyarakat. Direktur Sosial Budaya Baintelkan Polri, Brigjen Pol Merdisyam 
juga menemukan indikasi yang memperkuat dugaan tersebut. Polri telah 
menemukan beberapa barang bukti berupa atribut dan jutaan topi dengan 
tulisan tauhid sebelum insiden itu terjadi. Dia juga menduga bawa atribut serta 
topi itu bakal dipakaiu saat Presiden Jokowi Memperingati Hari Santri 
Nasional di Lapangan Gasibu, Bandung, Jawa Barat. 
“Ada dugaan yang telah direncanakan secara matang. Iya pada waktu itu 
sebelum pelaksanaan Hari Santri dan pembakaran itu berlangsung telah 
ditemukan topi. Kita sudah tahu siapa yang menyebarkan ini”65 
Organisasi eks HTI sendiri merupakan organisasi yang telah dilarang 
keberadaannya di negara Indonesia, karena menyebarkan dan menjalankan 
ajaran yang bertentanngan dengan kedaulatan NKRI. Visi dan misi HTI yakni 
menciptakan negara Islam, baik secara sistem maupun ideologinya. HTI 
menyakini bahwa kembali ke Daulah Islamiyyah merupakan tindakan yang 
diwajibkan kepada kaum muslim, dengan tujuan membangun kembali 
kejayaan Islam seperti zaman dahulu. Namun, visi dan misi ini lah yang 
membuat statusnya dicabut sebagai organisasi resmi masyrakat, sesuai dengan 
peraturan perppu Nomor 2 Tahun 2017 yang mengubah UU Nomor 17 Tahun 
2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan.
66
 
Terkait kondisi itu, pihak pembakar “Banser” bertindak sesuai dengan 
peraturan yang ada bahwa insiden tersebut dipicu karena berkibarkarnya 
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bendera yang diduga kuat milik organisasi terlarang (eks HTI) karena dalam 
hal ini organisasi tersebut sering memakai atribut itu diberbagai acara 
resminya. 
Banser sendiri merupakan organisasi berbadan semi otonom milik 
Nahdlatul Ulama (NU) dari GP. Anshor yang bertugas sebagai pengaman 
dalam acara serta juga bergerak dalam menjalankan misi kemanusiaan 
diberbagai daerahdi Indonesia. Banser juga merupakan institusi yang 
mengklaim sebagai lembaga yang siap untuk membangun, menjaga dan 
mempertahankan keutuhan NKRI dari ancaman bentuk radikalisme.
67
 
Pada saat itu anggota Banser juga terlibat dalam kepanitiaan untuk 
memperingati Hari Santri Nasional di Garut, Jawa Barat. Banser sendiri 
bertugas untuk mengamankan acara agar berjalan lancar, namun dipenghujung 
acara terdapat peserta yang membawa atribut bendera yang diduga kuat mirip 
simbol eks HTI, sehingga Banser yang bertugas sebagai pengaman mengambil 
dan membakar bendera itu agar terhindar dari perselisihan antara umat 
beragama. 
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ANALISIS FRAMING PERISTIWA PEMBAKARAN BENDERA EKS HTI 
OLEH BANSER DALAM PERSPEKTIF IDEOLOGI LOUIS ALTHUSSER 
Kajian teori ideologi louis Althusser memiliki beberapa implementasi 
terhadap instansi negara, ideologi negara ini dibentuk melalui basis supra-struktur 
seperti halnya apparatus negara.Apparatus negara sendiri dibentuk dan 
difungsikan agar dapat mencapai suatu tujuan tertentu. Pada penghujung ahir bab 
ini penulis menemukan tinjauan terhadap kajian teori ideologi Louis Althusser 
yang telah di jelaskan di bab II, dengan demikian pada bab IV ini penulis 
melakukan tinjauan teori ideologi Louis Althusser terhadap peristiwa pembakaran 
bendera eks. HTI yang sedang viral dibeberapa tahun ini. Analisis pada bab IV ini 
penulis juga ingin menjabarkan kembali framing masyarakat terhadap peristiwa 
pembakaran bendera eks HTI oleh oknum Banser di Garut pada hari santri 
nasional tanggal 22 Oktober 2018. 
A. Dari Bela Negara sampai Bela Agama 
Pasca beredarnya vidio peristiwa pembakaran bendera eks. HTI oleh 
oknum Banser di jejaring media sosial (Whatshap) menjadi topik yang begitu 
hangat di realitas kehidupan masyarakat Indonesia pada beberapa tahun lalu. 
Halini menunjukkan bahwa perkembangan media sosial menunjukkan peran 
yang begitu kompleks dikehidupan masyarakat. 
Aksi pembakaran bendera tersebut menuai banyak komentar dari 
kalangan masyarakat terkait insiden pembakaran bendera yang terjadi di 



































lapangan alun-alun Limbangan, Garut, Jawa Barat, sehingga memicu lahirnya 
dinamika dan polemik berkepanjangan. Polemik tersebut memancing aksi 
dalam gerakan sosial yang ada di masyarakat, gerakan ini lahir dari 
ketidakpuasan atau ketidakadilan atas peristiwa tersebut. Adapun munculnya 
gerakan sosial ini tidak lepas dari kesuksesan sang aktor dalam membingkai 
(framing) ide-ide yang dikemas dengan rapi agar dapat diterima oleh berbagai 
pihak, sehingga masyarakat dengan mudah dimobilisasi oleh pihak-pihak 




Framing dari gerakan sosial tersebut memunculkan aksi bela tauhid 
yang menyatakan bahwa peristiwa pembakaran bendera yang dilakukan oleh 
oknum Banser merupakan tindakan yang telah menistakan agama. Gerakan ini 
secara terorganisir menuntut agar tindakan dari oknum Banser dipidanakan 
secara hukum. Dilain sisi, juga terdapat juga gerakan bela negara yang 
mendukung tindakan Banser dalam menindak lanjuti peristiwa pembakaran 
bendera tersebut. Gerakan yang kedua ini bersifat cair dan secara ekplisit tidak 
menamakan diri, namun dalam pernyataan-pernyatan mereka bersifat 
mendukung tindakan tersebut. 
Strategi Framing sering kali digunaan dalam gerakan sosial sebagai 
upaya individu dalam memahami, mengidentifikasi, memetakan serta 
memberikan label terhadap setiap kejadian yang muncul di realitas 
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masyarakat. Bagi Snow dan Benford framing gerakan sosial merupakan proses 
konstruksi makna realitas atau peristiwa yang terjadi dengan cara 
menyederhanakannya. Framing dalam gerakan tersebut memiliki tujuan untuk 
memobilisasi pengagum dan pengikut guna memeperoleh dukungan.
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Peristiwa pembakaran bendera yang memunculkan aksi bela negara 
dan aksi bela tauhid memiliki skema yang merujuk pada pembingkaian aksi 
kolektif. Dalam framing aksi kolektif ini dirujuk sebagai upaya mendifinisikan 
kembali pandangan dan sikap suatu individu atau golongan terhadap kondisi 
dan situasi di lapangan. Oleh karena itu, Framing tindakan kolektif dapat juga 
memberikan pemahaman yang secara kompleks terhadap realitas yang ada. 
Pembingkaian aksi kolektif ini memiliki tiga peran utama yakni diagnostic 
framing, prognostic framing, dan motivational framing.
70
 
a. Diagnostic Framing (Pembingkaian Diagnostik) 
Pada tahapan framing ini merupakan upaya untuk 
mengindentifikasi “korban” terkait ketidakadilan dalam peristiwa 
pembakaran bendera yang dilakukan pada saat hari santri nasional, serta 
menggemakan ketidakadilan tersebut dan selanjutnya mendifinisikan 
kembali pelaku ketidakadilan tersebut.
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Dalam kasus tersebut, Pihak Banser merasa kecewa karena terdapat 
oknum yang memprofokasi dan mengganggu akan jalannya acara dalam 
memperingati hari santri nasional, oknum tersebut membawa serta 
mengibarkan bendera hitam bertuliskan kalimat tauhid. Sebelumnya, pihak 
panitia telah mencapai konsensus antar beberapa tokoh ulama dan 
masyarakat, dengan menghimbau para peserta untuk tidak mengibarkan 
atribut atau bendera selain merah putih. Namun, yuang terjadi di lapangan 
terdapat oknum yang memprovokasi akan peristiwa tersebut. Sehingga 
banser mengamankan dan membakar bendera serta atribut yang digunakan 
oleh oknum tersebut. 
Perihal Bendera, Banser menyatakan bahwa pembakaran bendera 
merupakan aksi dalam mendukung pemerintahan negara sebagaimana 
dalam visi dan misi yang dilakukan banser dalam menjaga dan 
membangunkedaulatan NKRI yang tertulis dalam semboyan 
nasionalismenya. Identitas bendera tersebut diduga kuat oleh pihak banser 
merupakan simbol yang sering digunakan oleh kelompok yang dilarang 
keberadaanya (eks HTI) dalam berbagai acara resminya. Hal ini 
dinyatakan pada beberapa media bahwa tindakan banser merupakan aksi 
dalam bela negara. 
Kemudian, disisi lain juga terdapat kelompok yang merasa 
dirugikan oleh tindakan banser karena telah membakar bendera hitam 
bertuliskan kalimat tauhid tersebut. Mereka menyatakan bahwa simbol 
dari bendera yang bertuliskan kalimat tauhid merupakan simbol bendera 



































yang dipakai rasulullah, bukan bendersa eks HTI atau simbol apapun. 
Dalam hal ini, identitas dari bendera hitam bertuliskan tauhid tersebut 
merupakan panji-panji umat Islam yang disebut dengan ar-Rayya>h dan 
harus dijaga dan dirawat keberadaannya. 
Gerakan ini menamakan diri sebagai gerakan bela tauhid, dengan 
menggemakan bahwa umat Islam merasa dirugikan atas tindakan yang 
dilakukan oleh oknum banser tersebut. Oknum banser dituding oleh aksi 
massa bela tauhid dengan tuduhan yang mengarah pada penistaan agama. 
Sebagaimana dalam pendapatnya “Bendera tauhid merupakan bendera 
yang seharusnya dijaga dan dirawat keberadaannya karena telah 
mengandung kalimat tauhid di dalamnya”.72 
Selanjutnya, aksi tersebut juga menggemakan beberapa 
tuntutannya terhadap pelaku pembakar bendera sampai dengan tagar ganti 
presiden. Dalam aksinya, para demonstran menyerukan ketidakpuasan 
terhadap pemerintahan Jokowi yang diserukan dengan 2019 Ganti 
Presiden. Dalam pemerintahan Jokowi yang dinilai anti terhadap Islam 
telah terdapat makarisasi, teorisasi sampai dengan kiminalisasi ulama.
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Dalam aksi bela tauhid ini juga menuntut pihak kepolisian untuk 
memproses secara hukum pelaku pembakar bendera. Hal ini juga 
didukung oleh wakil ketua DPR Fadli Zon yang menyatakan bahwa 
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bendera yang dibakar oleh oknum banser bukanlah milik dari organisasi 
eks HTI melainkan bendera Tauhid dan dalam tindakan tersebut mengarah 
pada dugaan penistaan agama. Fadli juga meminta pihak kepolisian untuk 
mengusut dan menindak pelaku pembakar bendera secara hukum yang 
berlaku dengan alasan telah menistakan agama.
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b. Prognostic Framing (pembingkaian prognosis) 
Framing ini menawarkan sejumlah solusi serta melancarkan 
strategi dalam menghadapi dinamika berkepanjangan terkait peristiwa 
pembakaran bendera. Tahapan ini juga akan melihat dari sumber 
identifikasi masalah,langkah-langkah dan strateginya untuk dijadikan 
sumber solusi atas permasalahan yang ada. Pada diagnosa di atas, 
peristiwa yang menjadikan polemik antar kelompok bela negara dan bela 
tauhid tersebut bersumber dari polemik identitas bendera. 
Kelompok banser menyatakan bahwa identitas bendera tersebut 
merupakan milik dari eks HTI, yang statusnya telah dicabut oleh badan 
hukum karena menentang ideologi negara. Bendera hitam bertuliskan 
kalimat tauhid tersebut diketahui telah bekibar di beberapa acara resmi 
kelompok eks HTI. Dengan demikian pihak banser meyakini bahwa 
bendera yang dibakar tersebut merupakan bendera kelompok eks HTI 
sehingga banser membakar bendera itu agar tidak menyulut konflik. 
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Perspektif lain juga dinyatakan oleh Ketua GP Anshor dengan 
memberikan pendapatnya terkaita pembakaran bendera yang dilakukan 
oleh anggotanya tersebut. Yaqut Chalil Qoumas mengatakan bahwa 
pembakaran tersebut dilakukan dengan upaya untuk menghormati dan 
menjaga nilai dari kalimat tauhid, hal ini berdasarkan tindakan yang 
dilakukan oleh khalifah Ustman bin Affan yang menumukan mushaf al-
Quran tercecer lalu membakarnya agar tidak diinjak atau terbuang di 
tempat yang tidak semestinya. Yaqut juga mengklaim bendera tersebut 
merupakan bendera eks HTI yang biasa digunakan dan dikibarkan 
dibeberapa acara resminya. Sebagaimana yang kita ketahui organisasi eks 




Tanggapan Yaqut tersebut, ditolak mentah-mentah oleh ketua 
Pushami Mohammad Hariadi Nasution dengan menegaskan akan 
pentingnya menjaga dan memulyakan simbol-simbol ke-Islaman. Dalam 
hal ini Nasution berpendapat, jika ada dalam bendera tersebut ada simbol 
ke-Islaman maka alangkah baiknya digunting dulu simbol tersebut dan 
sisanya dibakar, karena dalam pandangannya Islam melarang untuk 
menghina dan membakar simbol-simbol keagamaan.
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Disamping itu, juru bicara eks HTI Ismail Yusanto yang 
menyatakan bahwa bendera tersebut bukan milik dari organisasi eks HTI, 
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melainkan bendera ar-Rayya>h yang tak lain merupakan panji-panji 
Rasulullah, hal ini juga berdasarkan hadits dan sejarah pemakaian panji-
panji rasulullah. Ismail juga berpendapat bahwa bendera tersebut layak 
untuk dimuliakan karena mengandung tulisan tauhid di dalamnya.
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Aksi bela tauhid ini juga menyampaikan beberapa aspirasinya 
dengan beberapa tuntutan pertama, menuntut aksi pembakaran yang 
dilakukan olehbanser untuk diproses secara hukum. Kedua, Menuntut 
pengurus Nu dan GP Anshor untuk meminta maaf kepada seluruh umat 
Islam. Ketiga, menuntut pengurus GP anshor untuk membuat klarifikasi 
bahwa bendera tersebut bukan milik eks HTI melainkan milik umat Islam. 
Statemen tersebut juga diperjelas oleh anggota Majelis Ulama 
Indonesia (MUI), bendera tersebut bukan milik eks HTI, karena bendera 
eks HTI terdapat tulisan HTI di dalamnya. MUI juga menyesalkan atas 
peristiwa pembakaran yang dilakukan oleh banser karena bendera itu tidak 
diserahkan oleh pihak berwajib. MUI menghimbau agar umat Islam untuk 
tidak terprovokasi terkait itu semua.
78
 
Selanjutnya, pihak pemerintahan juga merespon terkait peristiwa 
tersebut dengan memberikan himbauan terhadap umat Islam untuk tidak 
saling terpecah belah dan tetap untuk menjaga persatuan NKRI. Wiranto 
menyebutkan bahwa aksi-aksi tersebut rawan ditunggangi oleh pihak-
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pihak tertentu dengan memanfaatkan insiden tersebut untuk memecah 
belah masyarakat. 
Setelah solusi dan tanggapan yang diberikan oleh pihak MUI dan 
pemerintah, kelompok GP Anshor selaku organisasi induk banser secara 
hususmenyampaikan permohonan maaf kepada seluruh umat Islam karena 
dalam peristiwa tersebut atas kegaduhan yang dilakukan oleh anggotanya. 
c. Motivational Framing (Framing Motivasi) 
Framing ini menungkapkan motifasi penggerak dalam suatu aksi 
atau peristiwa yang dilakukan oleh aktor atau kelompok di dalamnya. 
Framing ini juga berperan untuk memobilisasi massa dengan memeberikan 
statemen terkait isu yang disebarkan, sehingga masyarakat bergerak dan 
berkeyakinan untuk bertindak dalam menyikapi suatu peristiwa. 
Aksi pembakaran yang dilakukan banser didorong oleh munculnya 
bendera eks HTI yang muncul di peringatan hari santri nasional. Bendera 
tersebut diyakini oleh pihak banser bukanlah bendera tauhid melainkan 
bendera eks HTI, yang statusnya telah dilarang oleh pemerintahan. Secara 
budaya, bendera tersebut juga dinyatakan bahwa Liwa> dan Rayya>h selalu 
berkibar diseluruh kegiatan resmi ormas terlarang tersebut. Bendera 
tersebut juga diyakini oleh kelompok eks HTI sebagai bendera yang 



































identik dengan ide penegak khilafah. Dengan kata lain, bendera itu dipakai 
sebagai identitas ormas tersebut.
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Tanggapan ini juga diperjelas oleh Dr. Ainur Rofik al-Amin 
sebagai mantan kader eks hti, beliau menyatakan bahwa organisasi eks 
Hizbut Tahrir Indonesia (hti) tidak memiliki bendera, namun dalam 
perkembangannya identitas bendera tersebet dilabelu oleh kelompok 
terssebut sebagai simbol dalam mengakkan negara khilafah.
80
 Dengan kata 
lain identitas bendera hitam (ar-rayya>h) dan bewarna putih (Liwa>) 
dijadikan simbol oleh kelompok eks Hizbut Tahrir Indonesia sebagai  
wujud penegak khilafah yang mengenalkan dan mengajarkan kepada 
masyarakat tentang ajaran Islam yang telah dibawa oleh Taqiyuddin an-
Nabhani. Dengan demikian, banser mengambil reaksi tersebut dengan 
seruan aksi bela negara karena menolak simbol atau ide dari kelompok 
yang bertentangan dengan ideologi pancasila.  
Bertolak dari pendapat tersebut, aksi bela tauhid menyatakan 
bahwa bendera hitam (ar-rayya>h) dan bewarna putih (Liwa>) dengan 
bertuliskan kalimat “La> Ila>h Illa> Allah Muhammad Rasu>l Allah” 
merupakan bendera dari agama Islam. Dalam Konteks sejarah, bendera 
tersebut dipakai nabi Muhammad dan para sahabat sebagai panji-panji 
umat Islam, bukan bendera kelompok lain. Dengan demikian, aksi bela 
tauhid ini termotivasi oleh ajaran agama dengan menjaga serta merawat 
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simbol-simbol ke-Islaman. Aksi tersebut mengecam seluruh pihak yang 
membakar simbol kalimat tauhid. 
Dengan demikian difahami, dalam peristiwa tersebut memunculkan 
beragam frame atau wacana yang sangat dominan dari kedua belah pihak. 
Frame tersebut menjabarkan kembali gerakan yang “memobilisasi 
konsensus” yang mendorong terjadinya kesepakatan terkait persoalan 
peristiwa tersebut, dan “memobilisasi aksi” yang mendorong terjadinya 
suatu gerakan aksi. Dalam wacana tersebut frame yang sangat dominan 
untuk menggerakkan aksi yakni frame aksi bela negara dan aksi bela 
tauhid. 
B. Tinjauan Ideological State Apparatus (ISA) 
Seperti yang telah penulis jelaskan, Althusser berpendapat bahwa 
ideologi merupakan segala sesuatu yang mendasari manusia terhadap aspek-
aspek kehidupannya. Ideologi ini ditanamkan dalam diri manusia sejak ia 
terlahir ke dunia sampai ke liang lahat. Pada prosesnya, ideologi ditanamkan 
dalam bentukkeyakinan akan hasil pemikiran yang diimplementasikan ke 
dalam bentuk material. Tindakan tersebut, dilakukan secara bertahap dan rutin 
untuk menandakan bahwa ideologi itu telah melekat dalam diri individu. 
Penyebaran ideologi dapat diidentifikasi lewat tatanan sosial 
masyarakat dengan menggunakan sistem aparatus negara yang bertujuan 
untuk merespon atau mengendalikan masyarakat. Sistem ini tersebar melalui 
institusi-institusi yang menopang kekuasaan negara atau golongan. Melalui 



































Ideologi State Apparatus (ISA), masyarakat akan ditanamkan dan diarahkan 
dalam suatu ideologi lewat institusi guna mereproduksi status quo. 
Sebagaimana wacana yang dijelaskan sebelumnya, munculnya 
peristiwa pembakaran bendera di Garut Jawa Barat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang mempengaruhinya. Peristiwa tersebut mencerminkan akan sikap, 
kepercayaan, atau ideologi yang menyangkut suatu kelompok atau individu. 
Secara umum, hal yang melatar belakangi munculnya peristiwa tersebut jika 
ditinjau dari perspektif ideologi Louis Althusser memiliki relevansi terhadap 
ideologi state apparatus (ISA) keagamaan. 
 Munculnya Ideological State Apparatus (ISA) agama 
direpresentasikan pada masyarakat Indonesia yang tersebar melalui organisasi 
atau kelembagaan sosial masyarakat yang terorganisir secara matang. Hal itu 
terjadi karena banyaknya ormas agama yang ada di Indonesia menanungi serta 
memberikan faham ideologi keagamaannya dengan merefleksikan ke 
dalambentuk moral, komitmen serta kepentingan sosial masyarakat, 
sehingga muncullah frame aksi bela negara dan aksi bela tauhid. Kedua frame 
tersebut merupakan dampak dari maraknya perkembangan praktik ideologi 
dari beberapa pihak individu maupun golongan yang mampu menjadikan 
dinamika atau polemik di Indonesia terkait identitas suatu bendera. Kedua 
frame ini juga menunjukkan akan beberapa perbedaan dalam menyikapi suatu 
framing ideologi dari suatu peristiwa seperti yang akan dijabarka melalui 
gambar sebagai berikut; 
 




































Klarifikasi penguatan ideologi ISA oleh bela negara dan bela agama 
 
Secara ringkas, pemahaman tentang identitas bendera dapat 
diidentifikasi lewat transformasi pemikiran ormas berbasis Islam, salah 
satunya organisasi Banser yang mereproduksi pemikirannya dari ormas 
Nahdlatul Ulama (NU). Sejak awal NU mendeklarasikan diri sebagai ormas 
Islam yang berbasis ahlus sunah wal jamaah dengan mengembangkan 
gerakanan nasionalisme dan patriotis negara. Gerakan ini muncul akibat dari 
maraknya gerakan Islam radikal di Indonesia, sehingga pihak NU menjadi 
mitra pemerintah dalam menangkal Islam radikal serta menjaga spirit umat 
Islam moderat dengan mempertahankan dan menjaga keutuhan NKRI. 
Dengan munculnya kebijakan pemerintahan republik Indonesia dalam 
menangkal gerakan Islam radikal di Indonesia,pemerintahanmenerbitkan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) Nomor: 2 Tahun 
2017 yang mencabut status badan hukum keorganisasian ormas yang 
bertentangan dengan nilai-nilai ideologi pancasila dan UUD 45. Salah satunya 
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organisasi eks HTI yang memiliki faham bertentangan dengan ideologi 
pancasila dan UUD 45, sehingga status badan hukumnya dicabut oleh negara. 
Banser sendiri merupakan organisasi berbadan semi otonom milik 
Nahdlatul Ulama (NU) dari GP. Anshor yang berperan dalam 
mengembangkan, membangun serta menjaga kestabilan negara sejak 
penjajahan hingga sekarang, sehingga organisasi ini dianggap memiliki 
hubungan erat dalam pemerintahan negara. Secara historis, munculnya 
organisasi banser merupakan bentuk gerakan kemerdekaan yang terhimpun 
dalam laskar Hizbullah dalam memerangi penjajah. Kemudian pasca 
kemerdekaan, banser bersama para tentara (ABRI) terlibat dalam memperangi 
pki karena di nilai telah membahayakan para kiai dan negara umumnya, 




Pada dasarnya paramiliter merupakan suatu gerakan semi-militer yang 
digunakan sebagai kekuatan negara yang terstruktur dan terlembaga oleh suatu 
organisasi atau ormas tertentu, paramiliter ini menggunakan pelatihan ala 
militer, taktik, subkultur dan fungsi serupa dengan militer professional, akan 
tetapi tidak termasuk bagian militer resmi negara. Dalam kamus KBBI 
disebutkan bahwa paramiliter adalah golongan yang memiliki kaitannya 
terhadap pasukan keamanan yang disusun, dan diikut sertakan dalam deretan 
seperti halnya pasukan militer resmi serta memiliki fungsi dalam membantu 
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 Jika negara dalam keadaan genting, pemerintahan 
negara dapat menggabungkan antara militer resmi negara dan organisasi 
paramiliter. 
Organisasi Banser sendiri masuk pada deretan organisasi yang ikut 
dalam gerakan organisasi paramiliter. Gerakan paramiliter ini bersifat 
kepemudaan, kemasyarakatan, keagamaan serta kemiliteranisme yang 
bertugas dalam menjalankan misi kemanusiaan diberbagai daerahdi Indonesia. 
Banser juga merupakan institusi yang mengklaim dirinya sebagai lembaga 
yang siap untuk membangun, menjaga dan mempertahankan keutuhan NKRI 
dari ancaman bentuk radikalisme. 
 Dengan demikian tindakan banser sejalan dengan prinsip yang 
diusung oleh NU yaitu gerakan patriotis dan nasionalis. Hal ini berkaitan 
dengan skema diri yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa banser memiliki 
visi dan misi dalam menggerakkan, mengemban, mengamankan serta 
menangkal kelompok radikalisme, baik dalam bentuk simbol maupun 
tindakan yang mengarah pada faham ideologi radikal. 
Dalam kasus polemik identitas bendera hitam bertuliskan kalimat 
tauhid, banser menganggap bahwa bendera tersebut merupakan bendera milik 
eks HTI, secara fungsional bendera tersebut berkibar dibeberapa acara resmi 
yang digelar oleh organisasi tersebut. Di lain konteks, banser juga meyakini 
bahwa bendera tersebut juga dipakai oleh kelompok islam radikal seperti 
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halnya ISIS, al Qaeda dan kelompok islam radikal lainnya yang menggunakan 
bendera tersebut sebagai panji-panji penegak khilafah dengan alih-alih 
memakai simbol Islam yang berkaitan dengan panji-panji rasulullah, dengan 
kata lain bendera itu dikaitkan dengan ide penegakkan khilafah. Merujuk pada 
penerapan visi dan misi banser dan hubungannya dengan agama serta 
kebijakan pemerintahan, maka sikap banser bisa dimakanai bahwa dalam 
menangkal bentuk radikalisme di Indonesia yakni dengan menghapuskan 
bentuk-bentuk simbol yang berkaitan dengan Islam radikalisme. 
Kelompok eks Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) juga menyakini bahwa 
bendera liwa>’ dan ra>yah merupakan panji-panji rasulullah. Hal itu telah 
ditetapkan secara definitif fungsional akan simbol ke Islaman dalam sistem 
keorganisasiannya sebagai bentuk ISA dari ideologi negara khilafah, 
sebagaiman termaktub dalam visi dan misi mereka terkait pembentukan 
negara khilafah Islamiyah. Secara kompleks, eks HTI mendeskripsikan 
dengan gamblang dalam kitab kitab Ajzihah Dawlah al-Khila>fah yang 
dikarang oleh Taqiyuddin an-Nabhani. Dalam kitab tersebut terdapat 
pembahasan mengenai definisi dan fungsi husus dari benderaliwa>’ dan ra>yah 
sebagai panji-panji negara khilafah.
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Bendera liwa>’merupakan panji-panji bewarna putih yang di dalamnya 
terdapat kalimat tauhid dengan khat berwarna hitam, yang hanya digunakan 
untuk pemimpin pasukan (amir brigade) sebagai pertanda bahwa 
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keberadaanya. Sementara bendera ar-ra>yahmerupakan panji-panji bewarna 
hitam yang di dalamnya terdapat tulisan tauhid di tengah-tengahnya dengan 
corak khat bewarna putih, yang digunakan untuk para brigade atau tentara 
perang yang diselalu dibawa ketika pertempuran di medan peperangan 
bersama para komandan perang.
84
 
Pada umumnya, kedua definisi bendera dalam kitab Ajzihah Dawlah 
al-Khila>fahtersebut menjadi pegangan ideologi ISA terhadap kelompok eks 
HTI. Mereka menjelaskan bahwa bendera liwa>’ dan ra>yah merupakan bendera 
yang dipakai nabi Muhammad selama melakukan peperangan untuk 
menaklukkan kota Madinah. Namun, Taqiyuddin an Nabhani dengan 
sendirinya menyimpulkan bahwa bendera tersebut merupakan simbol 
identitas pemerintahan Islam yang kaffah dengan berlandaskan sistem Daulah 
Islamiyah-nya. Dengan demikian, para pengikutnya menjadikan bendera liwa>’ 
dan ar-ra>yahsebagai bendera penegak khilafah, sehingga setiap acara dan 
aktifitas kelompok tersebut kerap dipakainya karena identik dengan simbol 
negara khilafah (Daulah Islamiyah). 
Di lain sisi, gerakan aksi bela tauhid memiliki pemahaman bahwa 
bendera tersebut bukanlah bendera eks HTI melainkan bendera tauhid atau 
bendera yang digunakan Rosulullah ketika melakukan perang. Hal itu 
berdasarkan hadist nabi yang menjelaskan dasar tentang bendera liwa>’ dan 
ra>yah, sebagaimana yang telah riwayatkan oleh imam Ibn Ma>jah dalam sunan 
Ibn Ma>jah sebagai berikut: 
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Sesungguhnya Ra>yah Rosulullah berwarna hitam dan liwa>’-nya berwarna 
putih. 
Dengan demikian aksi bela negara dan bela tauhid merepresentasikan 
ideologi dalam ranah kepercayaan yang dianutnya dalam hal ini mengarah 
pada sistem keagamaan yang dipraktikkan dalam ruang publik dalam konsep 
Ideological State Aparatus (ISA) masing-masing. Dalam hal ini banser 
percaya akan nasionalismenya, eks HTI dengan simbol Khilafahnya dan aksi 
tauhid dengan ideologi keyakinan akan simbol keIslamannya. 
C. Tinjauan Ideological Represive State Apparatus (RSA) 
Ideological Represive State Apparatus (RSA) merupakan bentuk 
institusi yang merepresentasikan ideologi lewat represive (kekerasan) yang 
masiv. Institusi ini menjalankan tugas pendisiplinan secara represif terhadap 
masyarakat guna untuk mengontrol serta mengamankan masyarakat sesuai 
peraturan dan tata tertib yang ada. Ideologi RSA ini bekerja tidak murni dalam 
menanamkan ideologi melainkan bekerja dengan menggunakan materi fisikal 
(seragam, senjata dantindak kekerasan lainnya) yang merujuk pada simbol 
militerisme karena dalam penggunaan ideologi ini bersifat reprsif untuk 
melanggengkan kekuasaan negara. 
Altusser sebagai pengikut marxis menyatakan bahwa negara 
merupakan mesin represif yang ditekankan dalam bentuk aparatus negara. 
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Singkatnya, fungsi aparatus negara tersebut dalam menjalankan tugasnya 
dengan cara mengintervensi dan respresifitas terhadap masyarakat guna 
mengatur serta mengamankan kekuasaan. Jadi kehadiran negara didefinisikan 
sebagai suatu kekuatan eksekusi dan intervensi represif untuk mengatur, 
menjaga serta menertibkan masyarakat sesuai dengan norma atau peraturan 
yang telah dibuatnya. Secara formal Institusi ini terdiri dari; pemerintah, 
pengadilan, administrasi, angkatan bersenjata, polisi, serta penjara, dll. 
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai praktik ideologi represif dari 
organisasi Banser dalam peristiwa pembakaran bendera eks HTI yang terjadi 
saat memperingati hari santri nasional di alun-alun Limbangan, Garut, Jawa 
Barat. Banser sendiri merupakan tenaga inti dalam Gerakan Pemuda Anshor 
yang menjadi kader penggerak, pengemban dan pengaman progam-progam 
sosial kemasyarakatan. Gerakan ini dikenal sebagai semi militer yang 
memiliki kualifikasi seperti: disiplin dan didedikasi tinggi, ketahanan fisik dan 
mental yang tangguh, penuh daya juang guna mewujudkan cita-cita GP 
Anshor maupun negara. 
Gerakan banser ini berfungsi untuk stabilisator negara yang 
didedikasikan dan berperan aktif dalam menciptakan stabilitas nasional, 
sehingga banser memiliki tugas dalam menjaga dan menjamin keutuhan 
bangsa dari segala macam ancaman, hambatan, dan gangguan. Dengan 
demikian, banser dapat dikatakan sebagai organisasi paramiliter yang 
menerapkan ideologi militerisme guna menjaga serta menangkal bentuk 
radikalisme untuk membantu para aparat negara.  



































Sebagai badan semi-militer atau paramiliter, banser memiliki ideologi 
semi militer yang dipraktikkan dalam beberapa pelatihan, taktik, dan fungsi 
sebagai apparat pembantu negara. Hal ini sesuai dengan visi dan misi atau 
ideologi ISA banser yang menggaungkan nasionalisme pedomannya, hubbul 
wathon minal iman sebagai jargonnya dan juga visi misinya yang menganut 
faham Islam ahlus sunah wal jamah yang menjadikan banser sebagai mitra 
pemerintahan, dengan demikian banser dianggap sebagai aparatus negara yang 
memiliki peran dalam menangkal bentuk faham dan simbol Islam radikal yang 
ada di Indonesia. 
Dalam peristiwa pembakaran bendera eks HTI yang dibakar oleh 
oknum Banser menunjukkan sikap yang anti terhadap simbol dan organisasi 
eks HTI, karena dalam kebijakan pemerintahan organisasi tersebut telah 
dibubarkan secara resmi oleh pemerintahan negara sesuai kebijakan 
pemerintahan melalui ketetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang (Perppu) Nomor: 2 Tahun 2017 tentang organisasi yang bertentangan 
dengan nilai-nilai pancasila dan UUD 45. Tindakan yang diambil oleh oknum 
banser terkait pembakaran bendera eks HTI mencerminkan bentuk sikap 
kedisiplinan, bertanggung jawab, sigap, otoriter, konservatif, patuh dan taat, 
nasionalis, serta tegas dalam menangkal bentuk radikalisme. 
Banser sendiri mempraktikkan ideologi militer RSA yang melakukan 
tindakan pembakaran terhadap bendera eks HTI sebagai bentuk upaya 
mengamankan serta menjaga keutuhan NKRI, faham semi-militer tersebut 
menjadikan banser sebagai mitra pembantu pemerintahan negara dalam 



































menjaga dan membela negara. Banser dianggap sebagai gerakan aparatus yang 
pro terhadap pemerintahan negara, sehingga Banser dapat dikatakan sebagai 
organisasi paramiliter yang memiliki kewajiban membantu dan menjaga 
kedaulatan negara. Dengan demikian ISA yang dianut oleh banser menuntun 
tindakan pendisiplinan dalam menangkal bentuk faham dan simbol Islam 
radikal yang mengancam kedaulatan negara. 
Pada dasarnya banser bukanlah aparat resmi milik pemerintahan 
negara mereka bergerak dalam satuan komando yang secara garis vertikal 
maupun horisontal berada di bawah pimpinan GP Anshor dalam naungan 
organisasi kemasyarakatan Nahdlatul Ulama yang menerapkan ideologi 
militer semi otonom yang biasa disebut dengan paramiliter. Namun, dalam 
kaitannya terhadap teori ideologi Louis Althuser sebagai tinjauan ideological 
repressive aparatus banser telah menjadi apparat negara berdasarkan 
fungsingnya dalam melaksanakan tugasnya yakni; menjaga kedaulatan NKRI.  
Meminjam perkataan Gramscy, Althusser menyatakan bahwa 
perbedaan ruang privat (ormas) atau publik (negara) bukanlah menjadi titik 
acuan dalam penerapan teori ideologinya. Perbedaan status quo dalam 
menentukan privat maupun publik hanya terjadi dalam institusi-institusi yang 
diciptakan oleh para kaum borjuis guna mengintervensi para kaum proletar. 
Sehingga penekanan ideologi dalam tataran privat maupun publik tercipta 
sebagai pembeda. Althusser sendiri lebih menekankan teori ideologinya 
terhadap fungsi dari institusi dalam menentukan status quonya. 





































Atas dasar dari hasil uraian yang telah dijelaskan dalam bab-bab yang 
telah di analisis di atas, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: 
Pertama, berdasarkan framing peristiwa pembakaran bendera eks hti di 
Garut Jawa Barat, jika dilihat dari teori framing gerakan sosial menjadikan 
dinamika atas identitas bendera. Dalam hal ini terdapat dua frame yang 
berbeda, frame pertama yakni pro terhadap peristiwa tersebut sehingga bisa 
dikatakan bahwa pembakaran bendera tersebut merupakan gerakan bela 
negara karena menghambat gerakan yang mengancam, sedangkan frame 
kedua kontra terhadap peristiwa tersebut sehingga menggugat aksi 
pembakaran karena dinilai telah menistakan agama, gerakan ini dengan 
mengatasnamakan aksi bela agama (tauhid). Kedua frame ini dipolakan 
kembali menjadi tiga bagian guna untuk merekontruksi kembali aksi kolektif 
berdasarkan peristiwa pembakaran itu. Dalam tahapan ini terbagi menjadi tiga 
bagian frame yakni Framing Diagnostic, Framing Prognostic, dan Framing 
Motivational. Secara kronologis,dapat didiagnostik bahwa munculnya 
Peristiwa pembakaran bendera tersebut dipicu oleh oknum yang mengibarkan 
bendera bewarna hitam bertuliskan kalimat tauhid di tengah-tengah acara 
dalam memperingati hari santri nasional yang sebelumnya telah terdapat 
konsensus dari beberapa pihak untuk tidak mengibarkan atribut atau bendera 



































selain bendera merah putih. Kemudian, dari diagnosa peristiwa tersebut 
muncul prognostic framing yakni bahwa bendera yang dibakar merupakan 
bendera eks hti yang secara hukum statusnya telah dicabut oleh negara, namun 
juga muncul statemen bahwa bendera tersebut bukan bendera eks hti 
melainkan bendera rasulullah sehingga pembakaran tersebut dikecam dan 
dinilai telah menistakan agama. Kejadian pro kontra tersebut lalu menjadikan 
dinamika pro dan kontra tahap framing selanjutnya yakni motifasi framing 
bahwa tindakan banser merupakan upaya dalam menangkal simbol atau 
gerakan radikalisme sehingga pembakaran itu terjadi, disisi lain aksi banser 
tersebut digugat oleh pembela tauhid untuk diadili secara hukum karena telah 
menistkan agama. 
Kedua, hasil daripada analisis framing peristiwa pembakaran bendera 
eks Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) oleh Barisan Anshor Serba Guna Nahdlatul 
Ulama (BANSER) menurut perspektif Louis Althusser, menyebutkan bahwa 
terjadinya peristiwa pembakaran bendera tersebut dikarenakan adanya praktik 
ideologi ISA (Ideological State Apparatus) dan RSA (Repressive State 
Apparatus) yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Lebih jelasnya, dinamika 
peristiwa pembakaran bendera tersebut memiliki keterkaitan dalam konflik 
horisontal yang disebabkan oleh perbedaan pendapat antar ormas di Indonesia. 
Dalam menjalankan praktik ideologi keagamaannya, beberapa ormas memiliki 
faham yang berbeda-beda, hal itu terjadi karena banyaknya ormas yang 
menaunginya. Dalam tinjauan Althusser, mayoritas pengguna represif 
didominasi oleh ormas yang memiliki tujuan untuk mempertahankan 



































kedaulatan NKRI dari berbagai macam ancaman aliran Islam radikal, 
sebagaimana ISA yang telah diusung dalam visi dan misinya Banser untuk 
menjalankan tugasnya dengan berpedoman teguh konsep Islam Ahluss Sunnah 
wal Jamaah sebagai alirannya, syair Hubbul wathon sebagai jargonnya dan 
Nasionalisme sebagai pedomannya. Sedangkan, Aksi bela 
tauhidmerepresentasikan penolakan terhadap tindakan represif yang dilakukan 
oleh Banser dengan pedoman dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah sebagai hasil 
pemasukan ideologi ISA (Ideological State Aparatus) keagamaan-nya. 
B. Saran 
Melalui penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat serta 
wawasan pada pembaca maupun pengkaji literatur terkait kajian filsafat, maka 
ada beberapa hal yang penulis sarankan, yakni: 
1. Masyarakat diharapkan untuk cermat dan teliti dalam menyikapi dan 
melihat suatu fenomena peristiwa yang muncul serta mengedepankan nalar 
kritis dalam merespon suatu peristiwa agar tidak mudah terprovokasi oleh 
pihak-pihak tertentu. 
2. Masyrakat selalu mengedepankan Tabayun dalam menyikapi segala 
sesuatunya, agar terjalin sikap ukhuwah Islamiyah sesama umat Islam 
dalam menjaga negara dan agama yang ada di Indonesia. 
3. Para mahasiswa dapat mengkaji ulang serta merefleksikan kembali 
praktik-praktik ideologi yang dicetuskan oleh Louis Althusser, agar dapat 
mengkajinya lewat penelitian selanjutnya. 
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